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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya
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PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya
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■ Baca PARMOUT... Hal. 7

■ Baca PEMPROV... Hal. 7

■ Baca WAGUB... Hal. 7

■ Baca PEMERINTAH... Hal. 7

■ Baca PT VALE... Hal. 7■ Baca WASPADA... Hal. 7

PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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Fasilitas Pangan 
KPN Talaga 

Dibangun Kembali

Kebijakan WFH 
Tidak Berlaku Bagi 
Pimpinan OPD Sigi

MUSDA V DEMOKRAT SULTENG

Brigjen Nasri
Gantikan Irjen Endi 

Jabat Kapolda Sulteng

Baca LAPAS Hal. 7

Baca FASILITAS Hal. 7

Baca PELATIHAN Hal. 7

SULTENG RAYA  - Musyawarah Daerah 
(Musda) V Partai Demokrat Sulawesi 

Tengah berlangsung penuh seman-
gat dan optimisme di Grand The Sya 

Palu, Minggu (5/5/2026). Mengusung 
tagline “Demokrat Menang, Sulteng 

Nambaso”, forum konsolidasi ter-
besar Partai Demokrat di Sulawesi 

Tengah itu menjadi momentum pen-
guatan mesin partai menuju keme-

nangan besar pada Pemilu 2029.

Deteksi Dini Risiko Preeklamsia pada Ibu Hamil Melalui Aplikasi Android KSDS

Baca MUSDA V Hal. 7

Anwar Hafid Dorong 
Politik Berbasis Data 

dan Kerja Nyata

M u s d a  V  D e -
mokrat Sulteng 
dihadiri  langs-
ung Ketua Umum 
Agus Harimur-
t i  Yudhoyono 
(AHY) secara 
virtual dan jaja-
ran elite Dewan 

Pimpinan Pusat 
(DPP) Partai De-

mokrat yang hadir 
langsung, di antaranya 
Sekretaris Jenderal DPP 
Partai Demokrat, Her-
man Khaeron, Wakil 
Sekretaris Jenderal DPP 
Partai Demokrat, Jemmy 
Setiawan, serta Wakil 
Bendahara DPP Partai 
Demokrat, Felix Susanto.

Turut hadir Kepala Ba-

dan Pembinaan Organisasi, 
Kaderisasi dan Keanggotaan 
(BPOKK) DPP Partai De-
mokrat, Ossy Dermawan, 
Sekretaris 1 Simade Ras Edi 
Astawa, Sekretaris 2 MP 
Simanjuntak, Ketua Depu-
ti Wilayah Gustaf Tamo 
Mbapa, Wakil Gubernur 
Sulawesi Tengah, Ketua 
DPD Demokrat Sulawesi 
Selatan Ni’matullah Erbe, 
Ketua Srikandi Demokrat 
Sulawesi Tengah Sri Nir-
wanti Bahasoan, seluruh 
Ketua DPC Demokrat dari 
13 kabupaten/kota, hingga 
anggota DPRD Partai De-
mokrat se-Sulawesi Tengah.

Ketua DPD Partai De-
mokrat Sulawesi Tengah 
yang juga Gubernur Sula-
wesi Tengah, Anwar Hafid, 
tampil membakar semangat 
kader lewat pidato politik 
yang menekankan penting-
nya persatuan, modernisasi 
partai, dan keberpihakan 
nyata kepada rakyat.

Dalam sambutannya, An-
war Hafid menyebut Musda 
V Demokrat sebagai mo-
mentum kebangkitan besar 
Partai Demokrat di Sulawesi 
Tengah. Ia mengungkap-KETUA DPD Partai 

Demokrat Sulawesi 
Tengah, Anwar Hafid. 

FOTO: IST

PELATIHAN KADER KESEHATAN

PELATIHAN Kader Kesehatan tentang Deteksi Dini Risiko Preeklamsia pada Ibu Hamil melalui KSDS Berbasis Aplikasi Android di UPT Puskesmas 
Baolan. FOTO: IST

BUPATI Sigi Moh Rizal Intjenae. FOTO: ANTARA/PEMKAB SIGI

WAKIL Gubernur di dampingi sejumlah kepala OPD dan 
Tenaga Ahli Satgas Percepatan Hilirisasi dan ketahanan ener-
gi Nasional M Ridha Saleh (kanan) meninjau KPN Talaga di 
Kabupaten Donggala, Sabtu (9/5/2026). FOTO: ANTARA/HUMAS 
PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Wakil Gubernur Sulawesi 
Tengah (Wagub Sulteng) Reny A Lamadjido me-
ninjau Kawasan Pangan Nusantara (KPN) Talaga 
di Kabupaten Donggala guna memastikan pem-
bangunan kembali fasilitas penunjang pangan si 
provinsi itu. 

“KPN sangat luar biasa, lahannya juga subur, 
saya lihat tanamannya juga tumbuh dengan baik, 
sayang sekali kalau tidak dikelola  dengan baik. 
Kami berkomitmen melanjutkan pembangunan-
nya,” kata Reny A Lamadjido di Palu, Minggu. 

Saat melakukan kunjungan pada Sabtu (9/5) 
wakil gubernur melihat lebih dekat beberapa blok 
proyek KPN, blok 1 seluas 20 hektare dan blok 2 
seluas 180 hektare yang telah dibersihkan dan su-
dah ditanami komoditas hortikultura dan tanaman 
perkebunan oleh warga setempat. 

Pemerintah Provinsi (Pemprov) Sulteng mela-
kukan penataan kembali terhadap peta jalan dan 
ekosistem pertanian serta perkebunan terintegrasi.

SULTENG RAYA - Brigj-
en Pol Nasri, S.I.K.,M.H.,res-
mi ditunjuk sebagai Kepala 
Kepolisian Daerah (Ka-
polda) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) menggantikan 
Irjen Pol Dr. Endi Sutendi, 
S.I.K.,S.H.,M.H., yang me-
masuki masa purnabakti. 
Mutasi jabatan itu tertuang 
dalam surat telegram Ka-
polri Nomor ST/960/V/
KEP./2026 tertanggal 7 Mei 
2026. Surat tersebut ditanda-
tangani Asisten SDM Kapol-
ri Irjen Pol Dr. Anwar.

Nasri sebelumnya, men-
jabat sebagai Wakapolda 
Sulawesi Selatan. Kabid 
Humas Polda Sulteng, Kom-
bes Pol Djoko Wienartono 
mengatakan, bahwa rotasi 
jabatan dilakukan karena 
Kapolda sebelumnya, Irjen 
Endi Sutendi, telah memasu-
ki masa pensiun sejak 1 Mei 

2026. Menurutnya, pergan-
tian itu merupakan bagian 
dari dinamika organisasi di 
lingkungan Polri.

“Dalam surat telegram 
Kapolri tersebut, di jajaran 
Polda Sulawesi Tengah ja-
batan Kapolda sendiri yang 
mengalami rotasi,” kata 
Djoko dalam keterangan 
tertulisnya, belum lama ini. 

Nasri merupakan lulusan 
Akademi Kepolisian (Akpol) 
tahun 1991. Ia juga tercatat 
satu angkatan dengan Ka-
polri Jenderal Drs. Listyo 
Sigit Prabowo, M.Si.

Dalam perjalanan ka-
riernya, Nasri banyak men-
duduki jabatan strategis 
di bidang reserse maupun 
pembinaan. Sejumlah posisi 
yang pernah diemban di 
antaranya Kapolres Jember, 
Wakapolres Metro Tange-
rang, Dirreskrimum Pol-

da Banten hingga Dirres-
krimsus Polda Kalimantan 
Selatan dan Kalimantan 
Timur.

Baca GANTIKAN Hal. 7

DI TENGAH upaya pe-
merintah dalam menurun-
kan angka kematian ibu 
dan meningkatkan kualitas 
pelayanan kesehatan mater-
nal, peran Puskesmas dan 
layanan kesehatan dasar 
menjadi sangat penting. 
Namun, dibalik keberhasi-
lan program kesehatan ter-
sebut, terdapat sosok yang 
bekerja secara langsung 
di tengah masyarakat dan 
menjadi penghubung antara 

tenaga kesehatan dengan 
warga, yaitu kader kesehatan.

Kader kesehatan merupa-
kan ujung tombak pelayanan 
kesehatan di masyarakat. 
Mereka bukan hanya rela-
wan, tetapi juga mitra tenaga 
kesehatan dalam memberi-
kan edukasi, pemantauan, 
serta pendampingan kepada 
kelompok rentan, termasuk 
ibu hamil. Kedekatan kader 
dengan masyarakat mem-
buat informasi kesehatan 

lebih mudah diterima dan 
diterapkan dalam kehidu-
pan sehari-hari. Peran mere-
ka menjadi semakin penting 
ketika dihadapkan pada 
masalah preeklamsia yang 
masih menjadi salah satu 
penyebab utama komplikasi 
kehamilan di Indonesia, 
termasuk di Kabupaten To-
litoli, Sulawesi Tengah.

Preeklamsia pada ibu ha-
mil bukan sekadar persoalan 
individu, tetapi juga ma-
salah kesehatan masyara-
kat yang dapat berdampak 
serius bagi ibu dan janin. 

SULTENG RAYA - Pemerintah Kabupaten Sigi, 
Sulawesi Tengah (Sulteng) mengingatkan kebijakan 
kerja dari rumah atau work from home (WFH) 
setiap pekannya tidak berlaku untuk pimpinan 
organisasi perangkat daerah (OPD).

“Jadi bagi unit pelayanan publik langsung 
agar tetap melaksanakan pekerjaan dari kan-
tor atau  work from office  (WFO) dan unit 
pendukung dapat melaksanakan  work from 
home (WFH) secara selektif dengan tetap memas-
tikan target serta indikator kinerja ASN tercapai 
termasuk tidak terjadi penurunan kualitas pelay-
anan publik,” kata Bupati Sigi Moh Rizal Intjenae 
saat dihubungi di Dolo, Minggu.

Ia mengemukakan, untuk unit kedaruratan dan 
kesiapsiagaan di BPBD, unit layanan ketentraman, 
ketertiban umum dan perlindungan masyarakat 
Satpol PP, unit layanan kesehatan di puskesmas dan 
rumah sakit, serta unit layanan pendidikan tetap 
masuk kerja setiap Senin hingga Jumat.

Brigjen Pol Nasri
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SULTENG RAYA - Satu-
an Reserse Narkoba Polresta 
Palu kembali mengungkap 
kasus dugaan tindak pi-
dana narkotika jenis sabu 
di wilayah Kota Palu. Dua 
terduga pelaku masing-ma-
sing berinisial MR (24) dan 
NS (31) diamankan aparat 
kepolisian pada Minggu 
(10/5/2026) sekira pukul 
01.00 Wita.

Kedua terduga pelaku 
ditangkap di Jalan Juanda 
Lorong Juanda I, Kelurahan 
Lolu Utara, Kecamatan Palu 
Selatan, Kota Palu. Dari 
tangan keduanya, polisi 

menyita satu paket besar 
diduga sabu dengan berat 
bruto 45,994 gram.

Kasat Resnarkoba Polresta 
Palu Kompol Usman, S.H. 
mengatakan pengungkapan 
kasus tersebut berawal dari 
informasi masyarakat terkait 
aktivitas transaksi narkotika 
di wilayah Kota Palu.

“Tim Satresnarkoba mela-
kukan penyelidikan setelah 
menerima laporan masyara-
kat mengenai dugaan pere-
daran sabu yang melibatkan 
dua orang tersebut. Saat 
dilakukan penangkapan dan 
penggeledahan, ditemukan 

satu paket besar diduga 
sabu,”ujar Usman.

Selain barang bukti sabu, 
polisi turut mengamankan 
satu unit sepeda motor Ya-
maha Mio M3 warna hitam 
tanpa nomor polisi, dua unit 
telepon genggam.

Berdasarkan hasil peme-
riksaan awal, kedua terduga 
pelaku diduga memperoleh 
sabu dari seseorang berinisi-
al FA yang berada di wilay-
ah Kayumalue untuk dikon-
sumsi sekaligus diedarkan 
kembali di Kota Palu.

“Kami akan terus men-
gembangkan kasus ini guna 

mengungkap jaringan pe-
masok narkotika yang ma-
suk ke wilayah Kota Palu. 
Peredaran narkoba menjadi 
perhatian serius dan akan 
kami tindak tegas,”ujarnya. 

Saat ini kedua terduga 
pelaku telah diamankan di 
Kantor Satresnarkoba Pol-
resta Palu untuk menjalani 
pemeriksaan lebih lanjut. 
Polisi menjerat keduanya 
dengan Pasal 114 ayat (2) 
UU RI Nomor 35 Tahun 
2009 tentang Narkotika serta 
Pasal 609 ayat (1) huruf A 
UU RI Nomor 1 Tahun 2023 
tentang KUHP Nasional. AMR

SEJUMLAH barang bukti yang berhasil disita dari pengungkapan dua pengedar di Kelurahan Lolu Utara, Kota Palu, Minggu (10/5/2026). 
FOTO:HUMAS POLRESTA PALU

SULTENG RAYA – Sebagai 
wujud komitmen dalam menjaga 
stabilitas keamanan dan ketertiban 
masyarakat di wilayah hukumnya, 
Kepolisian Sektor (Polsek) Ulu-
bongka rutin melaksanakan patroli 
dialogis hingga ke tingkat desa, 
Sabtu (9/5/2026) malam.

Personel piket Polsek Ulubongka 
melaksanakan patroli di wilayah 
Kecamatan Ulubongka. Kegiatan 
tersebut dipimpin Aipda Munawir 
bersama Aipda Faizal Lanau dan 
Briptu N. Charles.

Patroli kali ini difokuskan di 
Desa Marowo dengan menyam-
bangi serta berdialog langsung ber-
sama masyarakat setempat, guna 
menciptakan situasi kamtibmas 
yahng aman dan kondusif.

Kapolsek Ulubongka,  Iptu 
Muhajir Wonti, mengatakan patroli 
dialogis merupakan langkah per-
suasif yang efektif dalam mencegah 
terjadinya tindak kriminalitas di 
tengah masyarakat. Menurutnya, 
kehadiran personel kepolisian 
di lapangan secara rutin mampu 
meminimalisir potensi gangguan 
keamanan sekaligus mencegah 
munculnya niat melakukan tinda-
kan kejahatan.

Ia juga menegaskan bahwa 
patroli malam tidak hanya dilaku-
kan sebagai bentuk pengawasan, 
tetapi juga menjadi sarana untuk 
mendeteksi secara dini berbagai 

potensi gangguan kamtibmas. 
Apabila ditemukan adanya ge-
sekan maupun potensi konflik 
di tengah masyarakat, pihak ke-
polisian dapat segera mengambil 
langkah pencegahan agar situasi 
tetap terkendali.

Dalam kegiatan tersebut, per-
sonel patroli turut memberikan 
imbauan kepada masyarakat agar 
lebih aktif menjaga keamanan ling-
kungan masing-masing.

“Warga diminta untuk tidak 
bersikap pasif dan bersama-sama 
berperan sebagai penjaga keama-
nan di lingkungan sekitar demi 
menciptakan suasana yang tertib 
dan nyaman,”jelas kapolsek.

Selain itu, masyarakat juga di-
ingatkan agar segera melaporkan 
kepada pihak Polsek Ulubongka 
apabila melihat atau mengalami 
kejadian mencurigakan yang ber-
potensi mengganggu ketertiban 
umum.

Melalui patroli dialogis yang 
dilakukan secara rutin, diharapkan 
hubungan antara kepolisian dan 
masyarakat semakin erat sehingga 
tercipta kerja sama yang baik dalam 
menjaga keamanan wilayah.

Polsek Ulubongka menegaskan 
akan terus meningkatkan kegiatan 
preventif sebagai bentuk pelay-
anan kepada masyarakat sekaligus 
menjaga situasi tetap aman dan 
kondusif. AMR

Patroli Dialogis, 
Perkuat Keamanan 

di Desa Marowo

Dua Pengedar 
Sabu Diringkus 

di Lolu Utara 

SULTENG RAYA – Dua orang 
pendaki yang dilaporkan hilang di 
Gunung Country, Desa Salodik, Ke-
camatan Luwuk Utara, Kabupaten 
Banggai Luwuk, ditemukan tim SAR 
dalam keadaan selamat setelah dila-
kukan pencarian selama beberapa 
jam. Kedua pendaki itu masing-ma-
sing diiketahui bernama Fadril (17) 
dan Nisa (16).

Kepala Kantor Pencaria dan Penye-
lamatan Palu, Muh,Rizal mengata-
kan, Operasi SAR kondisi memba-
hayakan manusia yakni dua orang 
pendaki tersesat itu dilaporkan 
pihak keluarga Fadril pada Minggu 
(10/5/2026) sekira pukul 01.05 wita.

Kedua pendaki itu diperkirakan hi-
lang di Gunung Country, pada koordi-
nat LKP : 0°48’22.61”S - 122°51’42.91”E 
Heading 19° arah timur laut dari Pos 
sar Luwuk Jarak lurus 24 km dengan 
waktu tempuh 1 jam 30 menit

Kronologi kejadian, Pada Sabtu 
(9/5/2026) sekira pukul 10.00 Wita 

lima orang pendaki berangkat me-
laksanakan pendakian di Gunung 
Country, Desa Salodik kemudian 
pada pukul 15.00 wita kelima korban 
tersebut turun dan pada pukul 18.00 
wita ketiga orang pendaki  yakni 
Ragat, Arya, dan Aini, sudah tiba di 
parkiran kendaraan namun kedua re-
kannya Fadril dan Nisa tak kunjung 
tiba, karena terpisah dari rombon-
gan. Lalu upaya pencarian dari pihak 
keluarga dan teman korban dengan 
hasil nihil selanjutnya melaporkan ke 
Pos SAR Luwuk. 

Setelah menerima laporan, Tim 
Rescue Pos SAR Luwuk bersama po-
tensi SAR tiba di Desa Salodik, selan-
jutnya berkoordinasi dengan pihak 
keluarga dan pemerintah setempat 
dilanjutkan dengan assesment di 
lokasi kejadian untuk perencanaan 
Operasi SAR. 

Tim SAR Gabungan melaksanakan 
pencarian korban membagi 2 SRU 
di 2 sektor dengan metode ESAR 

pada posisi koordinat Sektor 1 (SRU 
1), 0°48’19.33”S - 122°50’39.44”E, 
0°48’27.43”S - 122°51’46.55”E dan 
0°48’54.36”S - 122°51’37.94”E. Se-
mentara Sektor 2 (SRU 2) pada koor-
dinat 0°48’19.33”S - 122°50’39.44”E, 
0°49’8 .36”S -  122°51’12.06”E, 
0°48’50.80”S - 122°51’28.51”E.

Kemudian, Tim SAR gabungan 
menemukan kedua korban dengan 
kondisi selamat pada koordinat 
0°46’43.38”S - 122°51’00.49”E, jarak 
2 Km barat dari lokasi kejadian 
selanjutnya korban dievakuasi ke 
Desa Salodik. 

“Tim SAR Gabungan beserta kor-
ban tiba di pelabuhan Desa Salodik, 
kemudian korban di serahkan ke 
pihak keluarga,”jelas Rizal.

Dengan telah ditemukannya kor-
ban maka pada pukul 10.05 wita 
Operasi SAR dinyatakan selesai dan 
diusulkan ditutup, unsur Potensi 
SAR dikembalikan ke kesatuan ma-
sing-masing. AMR

SULTENG RAYA — 
Sejumlah personel Polres 
Tolitoli bersama instansi 
terkait menyerbu kawasan 
Tanjung Batu, Kabupaten 
Tolitoli, guna melaksana-
kan kerja bakti bersama, 
Jumat (8/5/2026). Kegi-
atan tersebut dilaksanakan 
dalam rangka mendukung 
Program Presiden Republik 
Indonesia melalui “Gerakan 
Indonesia Asri”.

Kerja bakti bersama ini 
merupakan bentuk sinergi-
tas antara Polri, pemerintah, 
dan berbagai instansi terkait 
dalam menjaga kebersihan 
lingkungan serta mening-
katkan kesadaran masya-
rakat terhadap pentingnya 
menjaga kelestarian alam 
dan lingkungan hidup.

Personel melaksanakan 
pembersihan di area Tan-
jung Batu dengan mengang-
kat sampah, membersihkan 
lingkungan sekitar, serta 
menata kawasan agar tetap 
bersih, indah, dan nyaman.

Kegiatan berlangsung 
penuh semangat gotong 
royong dan kebersamaan 
sebagai wujud kepedulian 
bersama terhadap kebersi-
han lingkungan.

Kapolres Tolitoli AKBP Ra-
den Real Mahendra menyam-
paikan kegiatan kerja bakti 
ini merupakan bagian dari 
dukungan Polri terhadap 
program pemerintah dalam 
menciptakan lingkungan 
yang bersih, sehat, dan asri.

Menurutnya, menjaga ke-
bersihan lingkungan bukan 

hanya menjadi tanggung 
jawab pemerintah semata, 
tetapi juga membutuhkan 
peran aktif seluruh elemen 
masyarakat.

Selain menciptakan ling-
kungan yang bersih dan 
sehat, kegiatan ini juga ber-
tujuan mempererat sinergi-
tas dan kebersamaan anta-
rinstansi dalam membangun 
budaya peduli lingkungan 
di tengah masyarakat.

Kapolres berharap, me-
lalui Gerakan Indonesia 
Asri, kesadaran masyarakat 
terhadap pentingnya men-
jaga kebersihan lingkungan 
semakin meningkat se-
hingga tercipta lingkungan 
yang nyaman, sehat, dan 
lestari bagi generasi men-
datang. AMR

SEJUMLAH personel Polres Tolitoli bersama instansi terkait, saat melaksanakan pembersihan di 
kawasan Tanjung Batu, Kabupaten Tolitoli, belum lama ini. FOTO: DOK.HUMAS POLRES TOLITOLI

Personel Polres Tolitoli 
Serbu Area Tanjung Batu

TIM SAR gabungan berfoto bersama dua pendaki Gunung Country, Desa Salodik, Kabupaten Banggai Luwuk yang sempat hilang 
dan ditemukan dalam keadaan selamat, Minggu (10/5/2026). FOTO:DOK.TIM SAR

Sempat Hilang, Dua Pendaki 
Ditemukan Selamat

SEJUMLAH personel Polsek Ulubongka, saat melaksanakan patroli dialogis 
dengan warga Desa Marowo, Kecamatan Ulubongka, Kabupaten Touna, Sabtu 
(9/5/2026) malam. FOTO: IST
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Sebanyak 968 keluarga 
prasejahtera di tiga wilayah 
kabupaten, yakni Banggai, 
Banggai Kepulauan (Bang-
kep), dan Banggai Laut (Ba-
lut) kini resmi menikmati 
akses listrik mandiri.

Langkah ini merupakan 
bagian dari komitmen ber-
kelanjutan pemerintah me-
lalui Kementerian Energi 
dan Sumber Daya Mineral 

(KESDM) bersama PLN 
untuk mewujudkan energi 
berkeadilan hingga ke pe-
losok negeri, khususnya di 
wilayah kepulauan yang se-
lama ini memiliki tantangan 
geografi s.

General Manager PLN 
UID Suluttenggo, Usman 
Bangun, menegaskan bahwa 
program ini bukan sekadar 
urusan teknis penyambun-

SULTENG RAYA - Kabar 
membanggakan datang dari 
jajaran Kepolisian Daerah 
(Polda) Sulawesi Tengah 
(Sulteng). Salah satu per-
sonel terbaiknya kembali 
mengharumkan nama insti-
tusi dan bangsa di kancah 
internasional. 

Adalah Briptu Johansen 
Vicenzo Angtolis, personel 
Polri yang bertugas di BA 
SPN Polda Sulteng, berhasil 
menorehkan prestasi gemi-

lang dengan memborong 
tiga medali sekaligus dalam 
ajang WATA 22nd Open 
International Championship 
Taekwondo 2026 yang dige-
lar di Osaka, Jepang, pada 
tanggal 25 sampai dengan 
26 April 2026. Dalam kejua-
raan tersebut, Briptu Johan-
sen yang tergabung dalam 
kontingen Tim Taekwondo 
Garbha Presisi Polri sukses 
meraih medali emas pada 
kategori Poomsae Beregu 

BRIPTU Johansen Vicenzo Angtolis usai berhasil memborong tiga me-
dali Kejuaraan Taekwondo di Jepang. FOTO: DOK POLDA SULTENG

PERSONEL POLDA SULTENG UKIR PRESTASI INTERNASIONAL

Borong Tiga Medali di Kejuaraan 
Taekwondo di Jepang

Putra, medali perak pada 
kategori Poomsae Pair, serta 
medali perunggu pada kate-
gori Freestyle Poomsae.

Prestasi ini menjadi bukti 
nyata dedikasi dan kerja 
keras personel Polri tidak 
hanya dalam menjalankan 
tugas sebagai pelindung, 
pengayom, dan pelayan 
masyarakat, tetapi juga 
mampu berkompetisi dan 
berprestasi di bidang olah-
raga tingkat internasional.

Kabid Humas Polda Sul-
teng, Kombes Pol Djoko 
Wienartono, menyampaikan 
apresiasi dan rasa bangga 
atas capaian yang diraih 
oleh Briptu Johansen.

“Kami sangat bangga atas 
prestasi yang ditorehkan 
Briptu Johansen Vicenzo 
Angtolis. Ini merupakan 
pencapaian luar biasa yang 
tidak hanya mengharumkan 
nama Polri, khususnya Pol-
da Sulawesi Tengah, tetapi 
juga membawa nama baik 
Indonesia di mata dunia,” 
ujarnya.

Kabid Humas menam-
bahkan bahwa keberhasilan 
tersebut merupakan hasil 
dari disiplin, latihan yang 
konsisten, serta semangat 
juang tinggi yang dimiliki 
oleh personel Polri.

Lebih lanjut, ia berharap 
prestasi ini dapat menjadi 
motivasi bagi seluruh ang-
gota Polri, khususnya di 
lingkungan Polda Sulteng, 
untuk terus mengembang-
kan potensi diri di berbagai 
bidang. 

“Kami berharap capaian 
ini dapat menjadi inspirasi 
bagi personel lainnya untuk 
terus berprestasi, baik dalam 
pelaksanaan tugas maupun 
di bidang lainnya. Semoga 
ke depan semakin banyak 
anggota Polri yang mampu 
mengukir prestasi di tingkat 
nasional maupun internasi-
onal,” harapnya.*/YAT

SALAH satu rumah warga yang mendapat program Bantuan Pasang Baru Listrik (BPBL) sepanjang tahun 2025. Terdiri dari 968 ke-
luarga prasejahtera di tiga wilayah kabupaten, yakni Banggai, Banggai Kepulauan (Bangkep), dan Banggai Laut (Balut). FOTO: PLN

PLN Bersama KESDM Pasang 
Baru Listrik Bagi 968 Keluarga

SULTENG RAYA – PT PLN (Persero) Unit 
Induk Distribusi (UID) Sulawesi Utara, Ten-
gah, dan Gorontalo (Suluttenggo) melalui 
Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) 
Luwuk sukses merealisasikan program Ban-
tuan Pasang Baru Listrik (BPBL) sepanjang 
tahun 2025.

gan kabel, melainkan upaya 
besar dalam menggerakkan 
roda ekonomi dan mening-
katkan taraf hidup masy-
arakat.

“Listrik adalah jantung 
dari pembangunan dan ke-
sejahteraan. Target PLN 
bukan sekadar mengejar 
angka capaian, melainkan 
memastikan peningkatan 
kualitas hidup masyara-
kat melalui akses energi 
yang andal dan terjangkau. 
Dengan hadirnya listrik di 
rumah-rumah warga pra-
sejahtera, kita sedang mem-
buka pintu gerbang menuju 
kemandirian ekonomi dan 
pendidikan yang lebih baik 
bagi generasi mendatang,” 
ungkap Usman.

Ia menambahkan bahwa 

PLN berkomitmen penuh 
untuk terus mendukung 
program pemerintah dalam 
meningkatkan Rasio Elektri-
fi kasi (RE). "Kami menyada-
ri bahwa akses listrik adalah 
hak dasar. Oleh karena itu, 
PLN akan terus bersinergi 
dengan seluruh pemangku 
kepentingan agar tidak ada 
satu pun warga yang ter-
tinggal dalam kegelapan," 
tambahnya.

Seluruh penerima manfaat 
dalam program ini telah 
melalui proses verifikasi 
lapangan yang ketat oleh 
Direktorat Ketenagalistrikan 
serta Inspektorat Jenderal 
Kementerian ESDM. Hal ini 
dilakukan guna memastikan 
bahwa bantuan jatuh ke tan-
gan yang tepat sesuai den-
gan kriteria yang ditetapkan.

Ketua Tim dari Direktorat 

Ketenagalistrikan dan In-
spektorat Jenderal Kemente-
rian ESDM, Rianto Widodo, 
memberikan apresiasinya 
atas kolaborasi solid yang 
ditunjukkan oleh PLN di 
lapangan.

“Program BPBL ini men-
jadi bukti nyata kehadiran 
negara dalam memastikan 
masyarakat prasejahtera 
mendapatkan akses listrik 
yang layak, aman, dan an-
dal. Kami mengapresiasi 
dukungan PLN yang te-
lah bersinergi dengan baik 
dalam pelaksanaan program 
ini. Proses penyaluran dila-
kukan secara transparan dan 
akuntabel, dengan penga-
wasan langsung guna men-
jamin ketepatan sasaran,” 
jelas Rianto.

Keamanan instalasi juga 
menjadi prioritas utama 

dalam penyaluran ini. Setiap 
rumah yang mendapatkan 
bantuan telah dilengka-
pi dengan Sertifikat Laik 
Operasi (SLO) untuk me-
mastikan bahwa instalasi 
listrik di dalam rumah aman 
bagi penghuninya.

Senada dengan hal ter-
sebut, Manager PLN UP3 
Luwuk, Ridwan Bogie Ris-
mawan, menegaskan pen-
tingnya keberlanjutan dari 
akses energi ini.

“Melalui BPBL, kami ingin 
memastikan masyarakat 
tidak hanya mendapatkan 
akses listrik, tetapi juga me-
rasakan manfaatnya seca-
ra berkelanjutan. Karena 
itu, seluruh instalasi wajib 
memenuhi standar teknis 
yang telah ditetapkan demi 
keselamatan pelanggan,” 
tegasnya.

Dampak dari kehadiran 
listrik mandiri ini mulai 
dirasakan oleh warga. Anak-
anak kini dapat belajar den-
gan penerangan yang me-
madai pada malam hari, 
dan para pelaku usaha kecil 
kini memiliki peluang untuk 
meningkatkan produktivitas 
mereka melalui penggunaan 
alat elektronik.

Ke depan, PLN UID Su-
luttenggo bersama Kemen-
terian ESDM berkomitmen 
untuk terus memperluas 
jangkauan program elektri-
fi kasi. Sinergi ini diharap-
kan mampu mempercepat 
tercapainya target 100% 
rasio elektrifi kasi di seluruh 
wilayah Sulawesi Tengah, 
sehingga listrik benar-benar 
dapat dirasakan manfaatnya 
oleh seluruh lapisan masya-
rakat.*/HJ

SULTENG RAYA - Sat-
brimobda Sulawesi Tengah 
(Sulteng) kembali menun-
jukkan peran nyatanya di 
tengah masyarakat melalui 
pemanfaatan sarana dan 
prasarana kesatuan. Kali 
ini, areal Kolam Renang Uve 
Sela Batalyon A Pelopor di-
gunakan sebagai lokasi iba-
dah perayaan Paskah seka-
ligus peringatan Hari Ulang 
Tahun ke-60 Jemaat Elim 
Palu, Sabtu (25/4/2026).

Pemanfaatan fasilitas 
Mako ini menjadi bukti 
keterbukaan Satbrimobda 
Sulteng dalam mendukung 
kegiatan keagamaan dan 
kemasyarakatan. Suasana di 
sekitar kolam renang nam-
pak khidmat namun penuh 
kegembiraan saat ratusan 
jemaat berkumpul untuk 
melaksanakan rangkaian 
ibadah syukur tersebut.

SULTENG RAYA - Dalam semangat 
menghadirkan Polri yang semakin dekat 
dan humanis, Polres Parigi Moutong (Par-
mout) melalui Satuan Pembinaan Masya-
rakat (Sat Binmas) kembali menunjukkan 
komitmen nyatanya di tengah masyarakat, 
Rabu (22/4/2026). Kegiatan anjangsana 
digelar di Desa Uevolo, Kecamatan Siniu, 
sebagai langkah konkret mempererat hu-
bungan emosional antara Polri dan warga.

Kegiatan yang dipimpin langsung oleh 
Kasat Binmas, AKP Zulkufran, S.H, bers-
ama jajaran Kanit dan personel Sat Binmas 
ini menjadi bukti bahwa kehadiran Polri 
tidak hanya sebatas tugas penegakan hu-
kum. Sebanyak 15 keluarga menerima ban-
tuan sosial berupa paket sembako, sebagai 
bentuk kepedulian terhadap masyarakat 
yang membutuhkan.

“Polri tidak hanya hadir dalam penega-
kan hukum, tetapi juga sebagai mitra dan 
sahabat masyarakat. Kegiatan ini adalah 
wujud nyata kepedulian kami untuk selalu 
berada di tengah masyarakat,” tegas AKP 
Zulkufran.

Suasana hangat dan penuh kekeluar-
gaan mewarnai kegiatan tersebut. Dia-
log langsung antara personel Polri dan 
masyarakat menjadi ruang terbuka untuk 

membangun kepercayaan serta memper-
kuat silaturahmi. Pendekatan humanis ini 
merupakan implementasi nyata dari Polri 
Presisi, Profesional, Modern, dan Terper-
caya yang terus digaungkan dalam setiap 
pelaksanaan tugas.

Hasil yang dicapai pun signifikan. 
Kegiatan berlangsung aman dan lancar, 
masyarakat merasakan langsung manfaat 
bantuan yang diberikan, serta memberikan 
apresiasi atas perhatian Polri. Lebih jauh, 
hubungan harmonis antara Polri dan 
masyarakat Desa Uevolo semakin erat, 
diiringi meningkatnya kepercayaan publik 
terhadap institusi kepolisian.

Langkah ini menjadi strategi penting 
dalam membangun stabilitas keamanan 
berbasis kemitraan. Di tengah tantangan 
sosial yang terus berkembang, pendekatan 
humanis Polri menjadi kunci dalam men-
jaga kondusivitas wilayah.

Ke depan, Polres Parigi Moutong ber-
komitmen untuk terus menghadirkan 
program-program yang menyentuh langs-
ung kebutuhan masyarakat. Tidak sekadar 
program rutin, namun sebagai gerakan 
berkelanjutan dalam mewujudkan Polri 
yang benar-benar hadir sebagai pelindung, 
pengayom, dan pelayan masyarakat.*/YAT

SUASANA perayaan Paskah sekaligus peringatan Hari Ulang Tahun ke-60 
Jemaat Elim Palu, Sabtu (25/4/2026) di areal Kolam Renang Uve Sela Bata-
lyon A Pelopor. FOTO: DOK SATBRIMOB POLDA SULTENG

Kolam Renang Brimob Jadi Lokasi 
Perayaan Paskah Jemaat Elim Palu

Pihak panitia dan jemaat 
menyampaikan apresiasi 
yang tinggi kepada Satbri-
mobda Sulteng, khususnya 

Batalyon A Pelopor, yang 
telah memfasilitasi tempat 
bagi kelancaran acara me-
reka. 

Kehadiran masyarakat 
di area asrama Brimob ini 
juga mempererat silatu-
rahmi serta menghilangkan 
kesan kaku antara aparat 
keamanan dan warga si-
pil. Bagi Satbrimobda Sul-
teng, penyediaan sarana 
dan prasarana ini merupa-
kan bentuk dedikasi dalam 
memberikan pelayanan ter-
baik kepada masyarakat di 
luar tugas operasional. Den-
gan semangat kebersamaan, 
Mako Brimob diharapkan 
dapat terus menjadi tempat 
yang memberikan manfaat 
positif bagi seluruh lapisan 
masyarakat di Sulawesi Ten-
gah.*/YAT

Satbinmas Polres Parmout Salurkan 
Bantuan untuk Warga Siniu
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PENGUMUMAN LELANG ULANG  
LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 

 
 
Menunjuk Pengumuman Lelang II (Kedua) tanggal 17 Maret 2026 pada surat kabar Sulteng Raya, PT. Bank Mandiri 
(Persero) Tbk – Retail Asset Management Region X/ Sulawesi & Maluku akan melakukan Lelang Eksekusi Hak 
Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-
Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open bidding) yang dapat dilihat 
di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :  
 
Hasnur A, berupa :         
Sebidang tanah sesuai SHM No. 06961/Lambunu, LT 6.463 m² an. Hasnur A., terletak di Desa Lambunu, Kec. Bolano 
Lambunu, Kab. Parigi Moutong, Prov. Sulawesi Tengah  
Harga limit lelang  Rp. 80,100,000.-                                           Setoran Uang Jaminan   Rp. 17,000,000.- 
 

 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id 
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea 

lelang pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya 
pemenang dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Pemenang lelang, berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1,1% dari nilai laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank 
Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang. 

10. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is). 
 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 
 

Hari / Tanggal : Senin, 18 Mei 2026 
Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d. batas akhir penawaran 
Batas Akhir Penawaran : 18 Mei 2026 pukul 08:00 WIB (sesuai waktu server) 
Alamat Domain : lelang.go.id 

Tempat Pelaksanaan Lelang : KPKNL Palu, Jalan Prof M Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 
Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero)Tbk, Retail Asset Management X / Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, (08111403195 Sdri. Surya Ningsih 
Kasa dan 081354906266 Sdri. Yuliana) 

 
  

Makassar, 11 Mei 2026 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Retail Asset Management X/ Sulawesi & Maluku 
 
 

ttd 
 
 

Ardiansa 
Assistant Vice President 

  

KPKNL Palu 

 
  

PENGUMUMAN LELANG ULANG  
LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 

 
 
Menunjuk Pengumuman Lelang II (Kedua) tanggal 17 Maret 2026 pada surat kabar Sulteng Raya, PT. Bank Mandiri 
(Persero) Tbk – Retail Asset Management Region X/ Sulawesi & Maluku akan melakukan Lelang Eksekusi Hak 
Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-
Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open bidding) yang dapat dilihat 
di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :  
 
Moh Jamsir, berupa :         
Sebidang tanah sesuai SHM No. 00355/Toyado, LT 12.740 m² an. Moh. Jamsir, terletak di Desa Toyado, Kec. Lage, 
Kab. Poso, Prov. Sulawesi Tengah  
Harga limit lelang  Rp. 35,672,000.-                                           Setoran Uang Jaminan   Rp. 7,500,000.- 
 

 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id 
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea 

lelang pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya 
pemenang dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Pemenang lelang, berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1,1% dari nilai laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank 
Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang. 

10. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is). 
 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 
 

Hari / Tanggal : Senin, 18 Mei 2026 
Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d. batas akhir penawaran 
Batas Akhir Penawaran : 18 Mei 2026 pukul 08:05 WIB (sesuai waktu server) 
Alamat Domain : lelang.go.id 

Tempat Pelaksanaan Lelang : KPKNL Palu, Jalan Prof M Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 
Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero)Tbk, Retail Asset Management X / Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, (08111403195 Sdri. Surya Ningsih 
Kasa dan 081354906266 Sdri. Yuliana) 

 
  

Makassar, 11 Mei 2026 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Retail Asset Management X/ Sulawesi & Maluku 
 
 

ttd 
 
 

Ardiansa 
Assistant Vice President 

  

KPKNL Palu 

Menanggapi hal tersebut, 
Kepala Seksi Kesehatan Dae-
rah Kerja Madinah, dr Enny 
Nuryanti, mengimbau para 
jamaah mewaspadai heat 
stroke, yakni suatu kondisi 
di mana suhu tubuh sese-
orang tinggi akibat terpapar 
sinar matahari karena terlalu 
banyak aktivitas di luar.

"Dinyatakan heat stroke 
ketika suhu tubuh seseorang 
itu mencapai 40 derajat Cel-
sius atau lebih," ujar Enny 
saat ditemui di Klinik Kese-
hatan Haji Indonesia (KKHI) 
Madinah, Ahad (3/5/2026).

Beberapa gejala seseorang 
terkena heat stroke selain 
suhu tubuh yang tinggi 

JAMAAH calon haji kloter pertama embarkasi Jakarta Pondok Gede (JKG 1) tiba di Prince Mohammad Bin Abdulaziz International Airport, Madinah, Arab Saudi, Rabu 
(22/4/2026). Jamaah calon haji Indonesia gelombang pertama yang dijadwalkan diberangkatkan secara bertahap pada 22 April hingga 21 Mei 2026 mulai tiba di Madinah. 
FOTO: ANT

CUACA DI MADINAH KIAN PANAS

Jemaah Haji Diimbau Waspadai Heat Stroke

SULTENG RAYA - Cuaca di Madinah sema-
kin hari menunjukkan grafi k peningkatan. 
Setelah sempat berada di kisaran suhu 36 
derajat Celsius pada akhir April, pada awal 
bulan ini suhu meningkat di angka 40 derajat 
Celsius.

adalah munculnya pusing, 
mual dan muntah, serta 
kejang-kejang. Jika geja-
la-gejala tersebut muncul 
para jamaah diimbau segera 
mencari tempat yang teduh 
atau menyemprotkan air ke 
wajah untuk mengurangi 
suhu tubuh yang tinggi.

Ia pun memberikan se-
jumlah tips bagi para jamaah 
haji untuk menghindari heat 
stroke. Pertama adalah mi-
num air yang cukup untuk 
mencegah dehidrasi, yakni 
200 mililiter per jam. "Kalau 
perlu ditambahkan oralit ke 
dalam minuman tersebut," 
katanya.

Kedua,  ra j in-raj inlah 

menyemprotkan air ke wa-
jah atau ke permukaan tu-
buh yang terbuka. Ketiga, 
memakai baju yang longgar 
sehingga sirkulasi udara di 
dalam tubuh lancar.

Terakhir, batasi aktivi-
tas di luar. "Jadi, untuk ja-
maah haji diharapkan Shalat 
dhuhur dan Shalat Ashar 
itu di dalam hotel saja," 
katanya.

Sedangkan bagi jamaah 
haji yang sudah sampai 
Makkah diharapkan mela-
kukan umrah wajib di wak-
tu malam hari mengingat 
teriknya panas matahari di 
kala siang.

Sebelumnya, Kementerian 

Haji dan Umrah RI (Kemen-
haj) RI memastikan layanan 
kesehatan bagi jamaah haji 
Indonesia di Madinah tetap 
berjalan optimal selama 
musim haji 2026.

Kesiapan ini dilakukan 
guna menjamin kondisi ke-
sehatan jemaah tetap terjaga, 
terutama di tengah poten-
si cuaca ekstrem di Arab 
Saudi.

Kepala Seksi Kesehatan 
PPIH Daerah Kerja Madi-
nah, dr Enny Nuryanti men-
gungkapkan, bahwa Klinik 
Kesehatan Haji Indonesia 
(KKHI) siap memberikan 
layanan tanpa henti selama 
24 jam penuh setiap harinya.

Hal ini menjadi bagian 
dari komitmen untuk mem-
berikan perlindungan mak-
simal bagi seluruh jamaah.

"Selama 24 tiap hari, 
ya,” ujar dr Enny ditemui 
di KKHI Madinah, Selasa 
(21/4/2026).

Ia juga memastikan bah-
wa tenaga medis selalu ter-
sedia dan siaga dalam me-
nangani masalah kesehatan 
jemaah haji.

Dijelaskan bahwa jumlah 
tenaga medis pada KKHI 
Madinah ini di antaranya 
terdiri dari sembilan dokter 
umum maupun spesialis, 
12 orang perawat, apoteker, 
laboran, penata radiologi, 
dan juga ahli sanitari.

Sedangkan fasilitas di 
KKHI, terdapat 10 mobil 
ambulans, lima unit tempat 
tidur pasien, alat radiolo-
gi rontgen, USG, hingga 
apotek.

Selain layanan kesehatan 
di fasilitas sendiri, KKHI 

juga memiliki sistem ru-
jukan bagi jamaah yang 
membutuhkan penanganan 
lebih lanjut.

Sistem ini didukung kerja 
sama dengan sejumlah rum-
ah sakit di Arab Saudi.

Dalam pelaksanaannya, 
beberapa rumah sakit telah 
menjadi mitra untuk me-
nerima rujukan pasien dari 
jemaah haji Indonesia. Kerja 
sama ini dinilai penting 
untuk mempercepat penan-
ganan medis.

Beberapa rumah sakit 
yang telah menjalin kerja 
sama antara lain Saudi Ger-
man Hospital, serta sejum-
lah rumah sakit pemerintah 
di Madinah seperti Rumah 
Sakit King Fahd dan RS Al 
Madinah.

Dengan adanya jaringan 
rumah sakit tersebut, je-
maah yang membutuhkan 
perawatan lanjutan dapat 
segera dirujuk sesuai den-
gan kondisi medisnya.RPB

SULTENG RAYA - PT Bursa Efek Indone-
sia (BEI) mengumumkan adanya 11 perusa-
haan beraset skala besar yang berada dalam 
pipeline untuk melaksanakan Initial Public 
Offering (IPO) di pasar modal Indonesia. 
Total ada 15 perusahaan dalam antrean IPO 
hingga 30 April 2026. Direktur Penilaian 
Perusahaan BEI, I Gede Nyoman Yetna, 
menyatakan bahwa perusahaan yang berada 
dalam antrean terdiri dari tiga perusahaan 
sektor kesehatan, tiga perusahaan sektor ba-
rang konsumen primer, dan tiga perusahaan 
sektor barang konsumen nonprimer. Selain 
itu, terdapat dua perusahaan dari sektor 
infrastruktur dan dua dari sektor teknologi, 
serta masing-masing satu perusahaan dari 
sektor energi dan sektor keuangan.

Kriteria perusahaan beraset skala besar 
adalah memiliki aset di atas Rp250 miliar, 
sementara perusahaan beraset skala menen-
gah memiliki aset antara Rp50 miliar hingga 
Rp250 miliar. Klasifi kasi ini merujuk pada 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 
Nomor 53/POJK.04/2017.

Hingga 30 April 2026, satu perusahaan 
telah berhasil melaksanakan IPO dengan 
dana terhimpun sebesar Rp302,4 miliar. Saat 
ini, total perusahaan yang terdaftar di pasar 
modal Indonesia mencapai 957, dengan tar-
get penambahan 50 perusahaan yang akan 
IPO sepanjang tahun 2026.

PENERBITAN EFEK DAN SUKUK
Selain IPO, BEI juga mencatat penerbitan 

54 emisi dari 35 penerbit Efek Bersifat Utang 
dan Sukuk (EBUS), dengan total dana sebe-
sar Rp58,90 triliun. Dalam antrean, terdapat 
47 emisi dari 33 penerbit yang sedang mem-
persiapkan penerbitan EBUS.

Untuk rights issue, tercatat tiga perusa-
haan telah melangsungkan aksi ini dengan 
nilai total Rp3,75 triliun. Satu perusahaan 
dari sektor properti saat ini dalam persiapan 
untuk melaksanakan rights issue.RPB

BEI catat 11 perusahaan skala besar siap IPO di pasar modal RI. 
FOTO: ANT

11 Perusahaan Skala Besar Siap IPO di Pasar Modal Indonesia
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Kondisi ini ditandai dengan 
meningkatnya tekanan da-
rah pada usia kehamilan di 
atas 20 minggu yang dapat 
disertai proteinuria. Jika 
tidak ditangani secara cepat 
dan tepat, preeklamsia dapat 
menyebabkan komplikasi 
berat seperti kejang, per-
salinan prematur, bahkan 
kematian ibu dan bayi. Oleh 
karena itu, deteksi dini men-
jadi langkah penting dalam 
upaya pencegahan.

Data Dinas Kesehatan Ka-
bupaten Tolitoli menunjuk-
kan bahwa sepanjang tahun 
2024 terdapat 43 kasus pree-
klamsia, dengan jumlah 
tertinggi berada di wilay-
ah kerja UPT Puskesmas 
Baolan sebanyak 13 kasus. 
Salah satu kasus tersebut be-
rasal dari Kelurahan Nalu. 
Kondisi ini menunjukkan 
bahwa upaya peningkatan 
kewaspadaan dan deteksi 
dini di masyarakat masih 
sangat diperlukan.

Menyadari urgensi ter-
sebut, sebagai bentuk pen-
gabdian kepada masya-
rakat, Poltekkes Kemenkes 
Palu melalui Program Studi 
D-III Keperawatan Tolitoli 

mengambil langkah nyata 
berupa Pelatihan Kader Ke-
sehatan tentang Deteksi Dini 
Risiko Preeklamsia pada Ibu 
Hamil melalui Digitalisasi 
Kartu Skor Dhiana Setyorini 
(KSDS) Berbasis Aplikasi 
Android di Kelurahan Nalu, 
wilayah kerja UPT Puskes-
mas Baolan.

Dalam pelatihan ini, para 
kader dibekali keterampilan 
praktis mengenai cara me-
lakukan deteksi dini risiko 
preeklamsia mengguna-
kan aplikasi KSDS berba-
sis Android. Kader dilatih 
mengidentifikasi berbagai 
faktor risiko preeklamsia 
seperti usia ibu saat hamil, 
jumlah paritas, riwayat hi-
pertensi, obesitas, riwayat 
diabetes melitus, riwayat 
preeklamsia sebelumnya, 
hingga faktor keturunan ke-
racunan kehamilan. Selain 
itu, kader juga diberikan 
edukasi tentang pentingnya 
komunikasi persuasif dan 
pendokumentasian data 
secara sistematis agar dapat 
menjadi dasar tindak lanjut 
tenaga kesehatan di Pus-
kesmas.

Kegiatan ini turut meng-

hadirkan Dr. Dhiana Sety-
orini, S.Kep., Ns., M.Kep., 
Sp.Mat dari Poltekkes Ke-
menkes Surabaya sebagai 
narasumber sekaligus peng-
gagas dan inovator Kar-
tu Skor Dhiana Setyorini 
berbasis aplikasi Android. 
Kehadiran inovasi digital ini 
diharapkan mampu mem-
permudah kader dalam 
melakukan skrining risiko 
preeklamsia secara cepat, 
tepat, dan lebih terstruktur 
di masyarakat.

Penguatan kapasitas ka-
der merupakan investasi 
jangka panjang bagi ke-
sehatan ibu dan anak di 
desa. Kader bukan hanya 
pencatat data, tetapi juga 
agen perubahan yang me-
miliki peran penting dalam 
meningkatkan kesadaran 
masyarakat terhadap kese-
hatan kehamilan. Dengan 
keterampilan deteksi dini, 
kader dapat segera me-
laporkan ibu hamil berisiko 
sehingga penanganan dapat 
dilakukan lebih cepat dan 
tepat. Pelatihan ini mem-
buat kader lebih percaya 
diri dalam mendampingi 
ibu hamil di lingkungannya 

serta lebih siap memanfaat-
kan teknologi digital dalam 
pelayanan kesehatan masy-
arakat.

Membangun kesehatan 
masyarakat tidak cukup 
hanya mengandalkan te-
naga medis dan fasilitas 
kesehatan. Fondasi utama 
terletak pada pemberda-
yaan masyarakat melalui 
kader kesehatan yang setiap 
hari bersentuhan langsung 
dengan warga.

Kolaborasi antara akade-
misi, Puskesmas, pemerin-
tah kelurahan, dan kader ke-
sehatan merupakan langkah 
strategis dalam meningkat-
kan kualitas pelayanan ke-
sehatan ibu hamil. Dengan 
memperkuat kompetensi 
kader melalui pemanfaatan 
teknologi digital, layanan 
kesehatan tidak hanya hadir 
di fasilitas kesehatan, tetapi 
juga menjangkau langsung 
masyarakat yang membu-
tuhkan. Melalui deteksi dini 
risiko preeklamsia, diharap-
kan angka komplikasi ke-
hamilan dapat ditekan dan 
kesehatan ibu serta bayi di 
Kabupaten Tolitoli semakin 
meningkat. ***

Selain itu, Nasri juga per-
nah menjabat Wakapolda 
Kalimantan Selatan, Dirsa-
mapta Korsabhara Bahar-
kam Polri, Widyaiswara 
Madya Sespim Lemdiklat 
Polri hingga Kasespimmen 
Sespim Lemdiklat Polri. 

Sebelum ditunjuk sebagai 

Kapolda Sulteng, ia diper-
caya mengemban tugas se-
bagai Wakapolda Sulawesi 
Selatan sejak tahun 2024.

Djoko berharap, perganti-
an kepemimpinan tersebut 
dapat semakin memperkuat 
pelaksanaan tugas kepoli-
sian di wilayah Sulawesi 

Tengah. 
Ia juga mengajak seluruh 

personel untuk tetap so-
lid dan mendukung kepe-
mimpinan Kapolda yang 
baru dalam menjaga situasi 
kamtibmas tetap aman dan 
kondusif di wilayah hukum 
Sulteng. 

“Kami berharap kepe-
mimpinan baru, terus me-
ningkatkan profesionalisme 
dalam pelayanan, perlin-
dungan, dan pengayoman 
Polri semakin optimal kepa-
da masyarakat serta menjaga 
situasi kamtibmas tetap 
kondusif,”tandasnya. AMR

kan pesan khusus Ketua 
Umum Partai Demokrat 
yang meminta seluruh ka-
der menjadikan momentum 
ini sebagai titik awal lom-
patan politik yang lebih kuat 
menghadapi Pemilu 2029.

“Dulu kita bukan sia-
pa-siapa. Tapi hari ini De-
mokrat sudah sejajar dengan 
partai-partai besar di Sula-
wesi Tengah. Ini harus men-
jadi energi baru untuk terus 
bergerak dan menang,” ujar 
Anwar Hafid disambut te-
puk tangan kader.

Anwar menegaskan, ke-
menangan Demokrat ke 
depan tidak cukup hanya 
mengandalkan kerja kon-
vensional. Ia mulai men-
dorong transformasi partai 
berbasis data dan digitali-
sasi. Menurutnya, seluruh 
struktur partai harus mulai 
membangun data kepen-
gurusan dan data keanggo-
taan yang terintegrasi secara 
digital agar kekuatan politik 
Demokrat dapat dipetakan 
dengan akurat.

Ia bahkan mengungkap 
keberhasilan strategi “silent 
movement” saat Pilkada lalu 
yang bekerja menggunakan 
pendekatan digital dan pe-
metaan data lapangan secara 
senyap namun efektif. Stra-
tegi itu, kata dia, menjadi 
salah satu faktor penting 
yang mampu mengubah 
peta politik hingga meng-
hasilkan kemenangan meski 

sebelumnya dianggap tidak 
diunggulkan.

“Ke depan kita tidak bisa 
lagi bekerja tanpa data. Se-
mua harus terdigitalisasi. 
Politik modern membutuh-
kan data yang kuat dan kerja 
yang terukur,” tegasnya.

Tak hanya bicara soal kon-
solidasi partai, Anwar Hafid 
juga memaparkan berbagai 
program unggulan Peme-
rintah Provinsi Sulawesi 
Tengah yang menurutnya 
menjadi bukti nyata keber-
pihakan Demokrat kepada 
rakyat.

Melalui program “Berani 
Cerdas”, Pemprov Sulteng 
saat ini membiayai beasiswa 
bagi sekitar 23 ribu maha-
siswa setiap tahun. Anwar 
memperkirakan hingga 2029 
jumlah penerima manfaat 
akan mencapai sekitar 150 
ribu mahasiswa di seluruh 
Sulawesi Tengah.

Ia menegaskan, program 
tersebut hadir untuk mem-
buka akses pendidikan bagi 
anak-anak dari keluarga 
kurang mampu agar tetap 
bisa melanjutkan kuliah 
tanpa terkendala biaya.

“Kalau 150 ribu maha-
siswa merasakan manfaat 
program ini, maka mereka 
akan ingat siapa yang hadir 
membantu masa depan me-
reka,” katanya.

Selain pendidikan, An-
war juga menyoroti pro-
gram “Berani Sehat” yang 

memberikan perlindungan 
kesehatan bagi masyarakat. 
Program itu memungkin-
kan warga mendapatkan 
pelayanan kesehatan hanya 
dengan menggunakan KTP, 
termasuk bagi masyara-
kat yang kepesertaan BPJS-
nya sempat nonaktif akibat 
tunggakan atau persoalan 
ekonomi.

Menurut Anwar, hingga 
2025 tercatat sekitar 165 
ribu masyarakat Sulawesi 
Tengah telah memanfaatkan 
program tersebut.

“Rakyat tidak butuh ba-
nyak janji. Mereka butuh 
bukti bahwa pemerintah 
hadir ketika mereka sakit, 
ketika anak-anak mereka 
ingin sekolah, dan ketika hi-
dup mereka susah,” ujarnya.

Dalam pidatonya, Anwar 
Hafid juga optimistis De-
mokrat mampu meningkat-
kan perolehan kursi DPR RI 
pada Pemilu mendatang. Ia 
menyebut selisih suara De-
mokrat dengan partai besar 
lain pada Pemilu sebelum-
nya sangat tipis sehingga 
peluang menambah kursi 
terbuka lebar jika seluruh 
kader bergerak bersama.

Ia pun meminta seluruh 
kader Demokrat tetap solid, 
tidak mudah goyah, dan 
terus menyampaikan pro-
gram-program pemerintah 
kepada masyarakat agar 
manfaatnya benar-benar 
dirasakan rakyat hingga ke 

pelosok desa.
“Jangan biarkan perju-

angan ini berjalan sendiri. 
Demokrat harus hadir di 
tengah rakyat dengan kerja 
nyata,” tandasnya.

AHY menyatakan dukun-
gan penuh terhadap pro-
gram unggulan Pemerintah 
Provinsi Sulawesi Tengah 
seperti “Berani Cerdas” dan 
“Berani Sehat” yang dijalan-
kan Gubernur Anwar Hafid 
bersama Wakil Gubernur 
Reny A Lamadjido.

“Tanpa pendidikan yang 
baik dan akses kesehatan 
yang merata, pertumbuhan 
ekonomi tidak akan bermak-
na bagi masyarakat kecil. 
Program-program seperti 
Berani Cerdas dan Berani Se-
hat harus terus diperkuat,” 
ujarnya.

AHY juga meminta se-
luruh kader Demokrat Su-
lawesi Tengah mendukung 
penuh program pemerinta-
han Presiden RI Prabowo 
Subianto hingga ke pelosok 
desa di Sulawesi Tengah.

Musda V Demokrat Su-
lawesi Tengah berlangsung 
hangat dan penuh semangat 
kekeluargaan. Forum terse-
but menjadi ajang konso-
lidasi sekaligus penegasan 
arah baru Demokrat Sula-
wesi Tengah menuju partai 
modern berbasis data, kerja 
nyata, dan pelayanan langs-
ung kepada masyarakat. 
**WAN

“Kepala dinas dan camat 
tetap wajib masuk kerja 
serta pegawai ASN yang 
melaksanakan WFO pada 
hari Jumat tidak meng-
gunakan kendaraan dinas 
ke kantor,” ucapnya.

Menurut dia, kebijakan 
pelaksanaan  work from 
home  di Kabupaten Sigi 
sebagai bentuk transfor-

masi budaya kerja ASN 
daerah yang efektif dan 
efisien serta akselerasi la-
yanan digital pemerintah 
daerah.

“Tujuannya efisiensi 
sumber daya dengan men-
gurangi konsumsi BBM, 
listrik, dan air, menurun-
kan tingkat polusi, serta 
mendukung terbentuknya 

budaya hidup sehat di 
kalangan masyarakat dan 
ASN,” sebutnya.

Ia menuturkan, pelaksa-
naan work from home di 
kabupaten Sigi mulai 1 
Mei 2026.

“Tentunya kebijakan ini 
akan dilakukan evaluasi 
secara berkala setiap dua 
bulan,” ujarnya. ANT

Selain itu wilayah itu 
juga berdampingan dengan 
sejumlah potensi wisata 
danau dan laut, maka infra-
struktur di dalam kawasan 
KPN perlu diperkuat kem-
bali. 

“Kami melihat penge-
lolaan kawasan belum 
maksimal, saya datang ke 
lokasi ini untuk memasti-
kan kondisi objektif dan 
terkini lokasi KPN. Ka-
wasan pangan di Kabupa-
ten Donggala sangat mem-
bantu menunjang dalam 
memperkuat ketahanan 
pangan daerah maupun 
nasional,” ujarnya. 

Guna menindaklanjuti 
program itu gubernur telah 
memerintahkan organisasi 
perangkat daerah (OPD) te-
knis segera membentuk tim 
percepatan pembangunan 
KPN, maupun tim mitigasi 
sosial dan lingkungan yang 
bekerja di lapangan. 

Keseriusan Pemprov Sul-
teng melanjutkan pemban-
gunan kawasan itu telah 
ditindaklanjuti melalui ra-
pat terbatas yang meng-
hadirkan wakil gubernur, 
Sekretaris Daerah (Sekda) 
Sulteng, dan kepala OPD 
teknis, termasuk Tenaga 
Ahli Satgas Percepatan 
Hilirisasi dan ketahanan 
energi Nasional pada Jumat 
(8/5). 

“Program pangan adalah 
isu strategis dan menjadi 
prioritas nasional, maka 
fasilitas yang sudah ada 
selanjutnya kami kembang-
kan,” ucap Reny. 

Sementara itu Tenaga 
Ahli Satgas Percepatan 
Hilirisasi dan ketahanan 
energi Nasional M Ridha 
Saleh menjelaskan selama 
berdirinya KPN sudah per-
nah dikelola  secara kemi-
traan antara TNI dan petani 
melalui manunggal petani 

dan TNI. 
“Pada kegiatan kema-

nunggalan sekitar empat 
kali panen jagung, lalu me-
nanam berbagai komoditas 
seperti kacang tanah, cabe 
dan lainnya. 

“Sekarang kegiatan ke-
manunggalan itu sudah 
berhenti,” kata dia. 

Ia menambahkan warga 
setempat sangat berharap 
kawasan itu dimanfaatkan 
kembali, karena KPN Ta-
laga telah mencuat ke ting-
kat nasional saat kawasan 
itu diresmikan Wakil Pre-
siden RI ke-13 KH Maruf 
Amin pada Oktober 2023.

“Wagub sudah menden-
gar langsung bagaimana 
reaksi warga saat menden-
gar program ini dilanjut-
kan. Langkah diambil Pem-
prov Sulteng sesuai dengan 
harapan kami,” turut Ridha 
yang juga pernah menanga-
ni KPN Talaga. ANT

SULTENG RAYA  - Pertamina Patra Nia-
ga Regional Sulawesi menggelar kegiatan 

Mental Health Day: Stress Management 
Program, Opening Smoking Cessation 

Program, dan Sleep Management Program 
Tahun 2026 yang berlangsung pada 7–8 Mei 
2026 di Kantor Pertamina Patra Niaga Regi-

onal Sulawesi.

Kegiatan ini menjadi 
bagian dari komitmen 
perusahaan dalam mem-
bangun lingkungan kerja 
yang sehat, produktif, dan 
seimbang melalui pening-
katan kesadaran terhadap 
pentingnya kesehatan 
mental di lingkungan 
kerja. Program ini diikuti 
oleh Perwira dan mitra 
kerja Pertamina Patra Ni-
aga Regional Sulawesi 
dengan menghadirkan 
berbagai aktivitas interak-
tif dan edukatif.

Rangkaian kegiatan me-
liputi sesi edukasi dan 
diskusi bersama dokter 
spesialis kedokteran jiwa 
dr. Erickson Arthur Sia-
haan, Sp.KJ, serta berba-
gai aktivitas pendukung 
seperti financial planning 
& consultation, coffee ma-
king class, flower arran-
gement class, perfumery 
workshop, hingga coun-
selling corner yang diran-
cang untuk membantu 
peserta mengenali dan 
mengelola stres secara 
lebih sehat dan produktif.

Executive General Ma-
nager Pertamina Patra 
Niaga Regional Sulawesi, 
Deny Sukendar, menyam-
paikan bahwa perhatian 
terhadap kesehatan men-
tal menjadi bagian pen-
ting dalam menciptakan 
lingkungan kerja yang 
berkelanjutan.

“Tantangan pekerjaan 
hari ini tidak hanya men-
untut performa, tetapi 
juga kesiapan mental 
yang sehat dan seimbang. 
Karena itu, perusahaan 
ingin memastikan setiap 
pekerja memiliki ruang 
untuk menjaga kesehatan 
mentalnya, mengelola 
stres dengan baik, dan 
tetap produktif tanpa 
mengabaikan kualitas 
hidup. Kami berharap 
kegiatan ini bisa menjadi 
energi positif bagi seluruh 
Perwira dan mitra ker-
ja.”ujar Deny.

Area Manager Medical 
Sulawesi, Sitti Maswaeni, 
menambahkan bahwa ke-
sehatan mental memiliki 
peran besar dalam mem-

bangun kualitas kerja tim 
secara keseluruhan.

“Kesehatan mental se-
ring kali baru disadari 
ketika seseorang sudah 
berada di titik lelah. Pa-
dahal, menjaga kesehatan 
mental perlu dilakukan 
sejak dini dan menjadi 
bagian dari keseharian. 
Lingkungan kerja yang 
sehat dimulai dari tim 
yang mampu saling men-
dukung, mengenali te-
kanan kerja, dan berani 
mencari bantuan ketika 
dibutuhkan.” jelas Sitti 
Maswaeni dalam sam-
butannya.

Selain menghadirkan 
ruang edukasi, kegiatan 
ini juga menjadi wadah 
interaksi yang lebih ter-
buka antarpekerja dalam 
membangun budaya kerja 
yang suportif dan sehat. 
Melalui pendekatan yang 
lebih humanis dan partisi-
patif, Pertamina berharap 
setiap pekerja memiliki 
ruang untuk menjaga ke-
seimbangan fisik, emosi-
onal, dan sosial di tengah 
dinamika pekerjaan.

Pertamina Patra Niaga 
Regional Sulawesi terus 
mendorong terciptanya 
lingkungan kerja yang 
adaptif dan berorienta-
si pada kesejahteraan 
pekerja sebagai bagian 
dari penguatan budaya 
perusahaan dan pening-
katan kualitas kinerja ber-
kelanjutan. WAN

KEGIATAN Mental Health Day yang berlangsung pada 7–8 Mei 2026 di Kantor Pertamina Patra Niaga 
Regional Sulawesi. FOTO: IST
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Penandatanganan MoA 
dilakukan oleh Direktur Pas-
casarjana Unismuh Palu, Dr. 
Isnada Waris Tasrim, M.Pd, 
bersama Kepala Disdikpora 
Kabupaten Donggala, Drs. 
H. Ansyar Sutiadi, M.Si, dis-
aksikan oleh Bupati Dongga-
la, Vera Elena Laruni, S.E., 
serta Wakil Bupati Dongga-
la, Taufi k M. Burhan, S.Pd., 
M.Si.Direktur Pascasarjana 
Unismuh Palu, Isnada Waris 
Tasrim, menjelaskan kerja 
sama ini merupakan bentuk 
dukungan terhadap pening-
katan kualifi kasi pendidikan 
bagi guru, kepala sekolah, 
serta tenaga kependidikan 
melalui program studi lanjut 
jenjang magister.

“Sebagai bentuk dukun-
gan kami terhadap program 
studi lanjut ke jenjang magis-
ter, Pascasarjana Unismuh 
Palu bersama Disdikpora 
menandatangani perjanjian 

kerja sama pada puncak pe-
ringatan Hardiknas ke-67,” 
jelasnya, Ahad (3/5/2026).

Disisi lain, melalui kerja 
sama tersebut menjadi lang-
kah awal bagi Pascasarjana 
Unismuh Palu untuk mem-
perluas jejaring akademik, 
khususnya di kalangan guru 
dan kepala sekolah di Ka-
bupaten Donggala.

“Perjanjian kerja sama 
ini menjadi entry ticket 
bagi Pascasarjana Unismuh 
Palu untuk menjelajah fo-
rum-forum guru dan ke-
pala sekolah, khususnya 
di Kabupaten Donggala,” 
ujarnya, 

Sehari sebelum penanda-
tanganan MoA, Pascasarjana 
Unismuh Palu telah me-
laksanakan sosialisasi Pro-
gram Magister Manajemen 
Pendidikan Islam kepada 
lebih dari 500 guru dan te-
naga kependidikan dalam 

PENANDATANGANAN MoU oleh Direktur Pascasarjana Unismuh 
Palu, Dr. Isnada Waris Tasrim, M.Pd, bersama Kepala Disdikpora Ka-
bupaten Donggala, Drs. H. Ansyar Sutiadi, M.Si. FOTO: KIRIMAN

Pascasarjana Unismuh Palu Jalin 
Kemitraan dengan Disdikpora Donggala

SULTENG RAYA-Pascasarjana Universitas 
Muhammadiyah (Unismuh) Palu menjalin 
kemitraan dengan Dinas Pendidikan, Pemu-
da dan Olahraga (Disdikpora) Kabupaten 
Donggala melalui penandatanganan Perjan-
jian Kerjasama (MoA) pada peringatan Hari 
Pendidikan Nasional (Hardiknas), Sabtu, 2 
Mei 2026. Kegiatan tersebut berlangsung di 
Desa Sioyong, Kecamatan Dampelas, Ka-
bupaten Donggala.

rangkaian Gebyar Hardik-
nas, Jumat (1/5/2026).

Kegiatan sosialisasi ter-
sebut turut dihadiri Kepa-
la Disdikpora Kabupaten 
Donggala, Ansyar Sutia-
di, serta Anggota DPRD 
Provinsi Sulawesi Tengah, 
Mahfud Masuara, S.H. Ke-
duanya memberikan pen-

guatan terkait pentingnya 
peningkatan kualifi kasi pen-
didikan ke jenjang magister 
bagi tenaga pendidik, tenaga 
kependidikan, hingga tena-
ga kesehatan.

Dalam kesempatan itu, 
para peserta juga diajak me-
manfaatkan peluang studi 
S2 yang didukung Peme-

rintah Provinsi Sulawesi 
Tengah melalui program 
beasiswa Berani Cerdas.

Di kesempatan itu, Isnada 
menegaskan bahwa trans-
formasi pendidikan saat ini 
berlangsung sangat cepat, 
ditandai dengan perubahan 
pendekatan pembelajaran 
serta digitalisasi yang men-
untut penguasaan teknologi. 
“Hal ini menuntut para 
guru dan tenaga kependi-
dikan untuk beradaptasi 
dengan cepat. Diperlukan 
pengetahuan, wawasan, ke-
terampilan, dan pengalaman 
baru,” tegasnya.

Ia menambahkan, pening-
katan profesionalisme me-

lalui pendidikan magister 
menjadi langkah strategis 
dalam menciptakan sumber 
daya manusia pendidikan 
yang unggul dan kompetitif.

Menurutnya, meskipun 
para guru dan tenaga ke-
pendidikan telah aktif men-
gikuti berbagai program 
pengembangan profesional, 
peningkatan kualifi kasi pen-
didikan ke jenjang magister 
tetap menjadi upaya paling 
tepat.

“Karena itu, kami men-
gajak para guru dan kepala 
sekolah untuk melanjutkan 
studi pada Program Magis-
ter Manajemen Pendidikan 
Islam di Pascasarjana Unis-

muh Palu, dengan biaya 
terjangkau dan masa studi 
yang relatif singkat,” je-
lasnya. 

Selain Direktur Pascasar-
jana Unismuh Palu, turut 
hadir akademisi lainnya 
pada kegiatan gebyar dan 
puncak Hardiknas tersebut 
diantaranya Ketua Program 
Studi Manajemen Pendidi-
kan Islam Dr. Nurunnisa 
Mutmainna, S.Sos, M.Si, 
Tim Sosialisasi Dr. Ramlah 
M Siri. M. Si, Kepala Tata 
Usaha Irfandi, S.Agr, Ben-
dahara Nurul Hanisa, S.M 
dan Tenaga Kependidikan 
Pascasarjana Unismuh Palu 
Rosanita, S.Hut. ENG

SULTENG RAYA - Kan-
tor Wilayah Kementerian 
Haji Sulawesi Tengah men-
catat satu jamaah calon haji 
(JCH) asal Kota Palu yang 
tergabung dalam kelompok 
terbang (kloter) BPN-9 batal 
diberangkatkan menuju 
King Abdul Azis melalui 
Embarkasi Balikpapan pada 
Sabtu (9/5/2026).

Kepala Kantor Wilayah 
Kementerian Haji Sulawesi 
Tengah Muchlis Aseng 
dihubungi dari Kota Palu, 
mengatakan jamaah atas 
nama Nurbaya Abdurah-
man berusia 56 tahun ti-
dak dapat melanjutkan 
perjalanan karena kondisi 
kesehatannya dinilai tidak 
memenuhi syarat untuk 
terbang.

“Yang bersangkutan di-
pulangkan kembali ke Kota 

Palu karena hasil pemeriks-
aan kesehatan menyatakan 
belum memenuhi syarat un-
tuk diberangkatkan,” kata 
Muchlis. Ia mengemukakan 
selain satu jamaah asal Palu 
yang batal berangkat, terd-
apat pula satu calon haji asal 
Kabupaten Banggai Laut 
yang sempat mengalami 
penundaan keberangkatan 
karena kondisi kesehatan.

Menurut dia, jamaah asal 
Banggai Laut tersebut ma-
sih memiliki peluang un-
tuk diberangkatkan setelah 
menjalani masa istirahat 
dan pemulihan kesehatan 
lebih lanjut.

“Untuk satu jamaah lain-
nya masih berpeluang be-
rangkat, tetapi harus men-
jalani pemulihan terlebih 
dahulu sampai dinyatakan 
layak terbang,” ucapnya.

Muchlis menyebutkan 
pemberangkatan jamaah 
haji asal Sulawesi Tengah 
tahun 2026 dilakukan mel-
alui lima kelompok terbang, 
yakni mulai kloter BPN-9 
hingga BPN-13.

Seluruh jamaah diberang-
katkan secara bertahap dari 
Asrama Haji Transit Palu 
menuju Embarkasi Balik-
papan sebelum melanjutkan 
penerbangan ke Arab Saudi.

Ia menuturkan kloter 
pertama yang terdiri atas 
jamaah asal Kota Palu, Ka-
bupaten Banggai Laut, dan 
Kabupaten Morowali te-
lah lebih dahulu diberang-
katkan melalui Embarkasi 
Balikpapan.

Untuk kuota haji Sulawesi 
Tengah pada musim haji 
2026 berjumlah 1.753 orang.

“Untuk jemaah haji, se-

betulnya kuota Sulawesi 
Tengah tahun 2026 ini 1.753 
orang, tetapi yang bisa dibe-
rangkatkan itu 1.751 orang 
untuk Provinsi Sulawesi 
Tengah. Dua orang lainnya 
mutasi keluar daerah, tetapi 
tetap masuk kuota nasio-
nal,” sebutnya.

Ia menjelaskan pembe-
rangkatan terakhir jamaah 
haji melalui Asrama Haji 
Transit Palu dijadwalkan 
berlangsung pada 15 Mei 
2026.

Sebelum diberangkatkan, 
seluruh jamaah terlebih 
dahulu menjalani persia-
pan akhir di Asrama Haji 
Palu, mulai dari pembagian 
boarding pass, pemeriksaan 
administrasi, hingga koordi-
nasi keberangkatan menuju 
Bandara Mutiara SIS Al-Jufri 
Palu. ANT

“Kalau ada anak daerah 
kita sekolahkan spesialis 
supaya dapat mengabdi di 
daerahnya setelah lulus,” kata 
Wakil Gubernur (Wagub) 
Sulteng Reny A. Lamadjido 
dalam keterangannya, Ahad 
(10/5/2026).

Ia menyampaikan hal ter-
sebut saat menghadiri Pelan-
tikan Perhimpunan Dokter 
Spesialis Anestesiologi dan 
Terapi Intensif Indonesia 
(Perdatin) Sulteng periode 
2025–2028.

Pada kesempatan itu Wa-
gub Sulteng mendorong or-
ganisasi profesi dokter men-
dukung kebijakan afirmasi 
pendidikan spesialis sebagai 
skema khusus pemerintah 
untuk memperluas akses 
pendidikan bagi putra-putri 
daerah serta dokter dari wi-
layah terpencil.

Reny yang juga menjabat 
Ketua Ikatan Dokter Indone-
sia (IDI) Sulteng mengatakan 
langkah tersebut penting un-
tuk mengatasi ketimpangan 
tenaga dokter spesialis di 
sejumlah wilayah kepulauan 
di provinsi itu.

Ia mencontohkan Kabupa-
ten Banggai Laut yang masih 

Reny A Lamadjido

Pemprov Sulteng 
Dorong Pemerataan 

Dokter Spesialis 
di Daerah Terpencil

SULTENG RAYA-Pemerintah Provinsi 
(Pemprov) Sulawesi Tengah (Sulteng) men-
dorong pemerataan dokter spesialis melalui 
kebijakan afi rmasi pendidikan spesialis bagi 
putra-putri daerah serta dokter dari wilayah 
terpencil.

mengalami keterbatasan jum-
lah dokter spesialis karena 
tidak semua tenaga medis 
bersedia ditempatkan di wi-
layah yang jauh.

Menurut dia, pemerataan 
tenaga dokter spesialis pen-
ting agar pelayanan kese-
hatan berkualitas tidak hanya 
terpusat di Kota Palu, tetapi 
juga dapat dirasakan masya-
rakat di daerah terpencil dan 
kepulauan. “Sebagai dokter 

spesialis harus siap ditempat-
kan di mana saja,” ujarnya.

Ia juga mengatakan keha-
diran dokter spesialis anestesi 
sangat vital dalam memenuhi 
standar minimal Rumah Sakit 
Umum Daerah (RSUD) yang 
wajib memiliki empat lay-
anan spesialis dasar dan tiga 
spesialis penunjang, dimana 
anestesiologi menjadi salah 
satu pilar penunjang yang 
tidak boleh kosong.

Untuk itu Wagub juga 
mendorong para dokter spe-
sialis anestesi untuk men-
gembangkan kompetensi 
pendidikan sub-spesialis den-
gan memanfaatkan Program 
Beasiswa Berani Cerdas yang 
disiapkan Pemprov Sulteng.

Selain itu Wagub menyam-
paikan inovasi layanan ke-
sehatan Berani Sehat yang 
memungkinkan masyarakat 
ber-KTP Sulteng tetap mem-
peroleh layanan kesehatan 
meski belum memiliki BPJS 
Kesehatan atau status kepe-
sertaannya tidak aktif akibat 
tunggakan.

“Jangan takut menolong 
pasien sepanjang mempunyai 
KTP Sulteng, langsung daf-
tarkan ke aplikasi Sehati 
kalau ditemui BPJS-nya tidak 
aktif,” katanya.

Wagub Sulteng itu ber-
harap berbagai kebijakan 
afi rmatif tersebut dapat mem-
perkuat kualitas pelayanan 
kesehatan, sekaligus mening-
katkan pemerataan tenaga 
medis spesialis di seluruh 
wilayah provinsi tersebut. ANT

PETUGAS membantu calon haji kelompok terbang (kloter) pertama embarkasi Balikpapan (BPN 01) di Bandara Sultan Aji Muhammad 
Sulaiman Sepinggan, Balikapapan, Kalimantan Timur, Minggu (26/4/2026). FOTO: ANT

Satu Calon Haji Asal Palu Batal 
Berangkat Karena Alasan Kesehatan
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

KONFRENSIi Tingkat Tinggi 
(KTT) Ke-48 ASEAN telah 
dibuka secara resmi, kemarin. 
Mulai dari tuan rumah KTT, 

Presiden Filipina Ferdinand Marcos Jr hing-
ga Presiden RI Prabowo Subianto menye-
rukan pesan serupa, yakni mendorong 
peningkatan kerja sama di ASEAN.

Marcos menekankan urgensi kerja sama 
itu karena konfl ik geopolitik saat ini. Ada-
pun Prabowo mengingatkan risiko El Nino 
ekstrem yang dapat memengaruhi produksi 
pangan. Ia menyerukan koordinasi kawasan 
untuk memajukan cadangan pangan.

Kerja sama memang sudah menjadi 
niat mulia sejak pendirian perhimpunan 
negara-negara di Asia Tenggara ini pada 
1967. Di hampir lima dekade usianya pun 
sudah begitu banyak kerja sama dijalin, 
baik intra-ASEAN maupun kerja sama 
regional dengan negara non-member. 
Bahkan soal traktat persahabatan saja 
ASEAN sudah berhasil menjalin dengan 
57 negara.

Harus diakui, banyaknya kerja sama 
tersebut belum menjadi jawaban atas ke-
raguan bahwa ASEAN bisa solid bersatu. 
Gambaran terukurnya antara lain ada pada 
besaran perdagangan intra-ASEAN yang 
pada 2024 hanya berkontribusi 20% dari 
total perdagangan kawasan. Bandingkan 
dengan perdagangan intra-Uni Eropa yang 
menyumbang 60% total perdagangan ka-
wasan itu.

Angka ASEAN adalah ironi, apalagi jika 
mengingat sudah sejak 2010, ASEAN Trade 
in Goods Agreement (ATIGA) berlaku. Ke-
sepakatan ini menghapus hampir seluruh 
tarif di antara negara-negara ASEAN.

Artinya, dalam urusan perdagangan ter-
sebut, hambatan terbesar di ASEAN ialah 
hambatan nontarif. Hambatan itu mulai dari 
aturan kandungan lokal tiap-tiap negara, 
pembatasan ekspor, hingga sistem lisensi 
impor.

Alih-alih membentuk pasar tunggal, 
pelaku usaha di ASEAN justru harus 
menghadapi kumpulan aturan yang tidak 
seragam, yang pada akhirnya meningkatkan 
biaya kepatuhan dan membuat perusahaan 
enggan memandang ASEAN sebagai satu 
kesatuan ekonomi.

Di sektor lainnya, kegamangan persatuan 
ASEAN lebih jelas lagi. Dalam menghadapi 
konfl ik antaranggota, misalnya krisis Myan-
mar, prinsip ASEAN Way atau menghindari 
intervensi selalu berlaku. Dengan begitu, 
mekanisme-mekanisme untuk mengatasi 
konfl ik, seperti Protokol Penyelesaian Seng-
keta atau mekanisme Good Offi ces, hampir 
tidak pernah dipakai.

Memang, bisa jadi prinsip ASEAN Way 
yang memanjangkan umur perhimpunan 
ini di dalam kawasan dengan potensi konfl ik 
tinggi. Namun, berbagai krisis global saat 
ini, baik perang maupun alami, harus mem-
bawa refl eksi akan persatuan di ASEAN. 
Berkaca dari perang AS-Israel vs Iran pun, 
tidak ada negara ASEAN yang kebal dari 
ancaman krisis energi.

Di sisi lain, potensi ASEAN soal energi 
bersih maupun pangan juga tidak akan 
menjadi kekuatan besar tanpa benar-benar 
bersatu. Jawaban ini tentunya ada pada 
tiap-tiap kepala negara.

Kita pantas mengapresiasi Presiden Pra-
bowo yang menunjukkan tekad mengenai 
hal itu pada KTT Khusus Brunei Darussa-
lam–Indonesia–Malaysia–Philippines East 
ASEAN Growth Area (BIMP-EAGA) yang 
berlangsung di Filipina, sehari sebelum 
pembukaan resmi KTT ASEAN.

Prabowo mengingatkan akan potensi 
besar tenaga air, surya, hingga angin yang 
dimiliki kawasan ini. Ia pun memperta-
nyakan kesiapan para negara anggota 
BIMP-EAGA untuk bertindak berdasarkan 
potensi itu. Prabowo bahkan mendorong 
langkah konkret untuk pengembangan te-
naga air di Borneo, perluasan proyek energi 
surya di Palawan, hingga peningkatan 
kapasitas jaringan listrik Trans-Borneo 
Power Grid.

Kita berharap pertemuan di Filipina, 
baik KTT ASEAN maupun KTT-KTT 
khusus lainnya, membawa perubahan 
nyata dalam persatuan ASEAN. Saatnya 
konsep ASEAN Way berbuah menjadi 
ASEAN Win. Dengan demikian, ASEAN 
benar-benar menjadi kekuatan yang 
memberi keuntungan nyata kepada para 
anggotanya.*Media Indonesia
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

Warda L
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Intervensi Pendidikan 
dan Kesehatan dalam 
Program Sekolah Rakyat

SEBAGAI fondasi utama pembangunan bangsa, 
sektor pendidikan dan kesehatan terus diperko-
koh. Fokus utama pemerintah saat ini diarahkan 
pada pemerataan akses bagi kelompok rentan, 
demi menghapus sekat-sekat kendala yang sela-
ma ini menjadi penghambat dalam memperoleh 
hak dasar yang setara dan memadai.

SALAH satu lang-
kah strategis yang 
saat ini menjadi 
sorotan  adalah 

hadirnya program Sekolah 
Rakyat, sebuah program pen-
didikan berasrama gratis 
yang dirancang untuk mem-
bantu anak-anak dari keluar-
ga miskin dan miskin ekstrem 
agar memperoleh kesempatan 
belajar yang lebih baik sekali-
gus mendapatkan intervensi 
kesehatan secara menyeluruh.

Program Sekolah Rakyat 
hadir bukan sekadar sebagai 
sekolah alternatif, tetapi se-
bagai bentuk nyata kehadiran 
negara dalam memutus rantai 
kemiskinan antargenerasi. 
Pemerintah memandang bah-
wa kemiskinan tidak cukup 
diatasi hanya melalui bantu-
an ekonomi jangka pendek, 
melainkan harus dibarengi 
dengan peningkatan kualitas 
manusia melalui pendidikan 
dan kesehatan yang berjalan 
secara terpadu. Pendekatan 
inilah yang menjadikan Se-
kolah Rakyat memiliki ka-
rakter berbeda dibandingkan 
sekolah pada umumnya.

OLEH : ANDHIKA R.

rus melakukan pembangunan 
dan revitalisasi gedung untuk 
mendukung sistem pendi-
dikan berasrama yang aman 
dan nyaman. Selain itu, tenaga 
pendidik yang direkrut tidak 
hanya memenuhi standar 
akademik, tetapi juga dibekali 
kemampuan konseling dan 
pendampingan psikologis. 
Dengan demikian, proses 
pembelajaran berlangsung 
lebih humanis dan menyentuh 
kebutuhan emosional siswa.  

Di sisi lain, intervensi ke-
sehatan menjadi bagian yang 
tidak terpisahkan dari ke-
berhasilan Sekolah Rakyat. 
Pemerintah menyadari bahwa 
anak yang sehat akan memiliki 
kemampuan belajar yang lebih 
optimal. Banyak siswa yang 
masuk ke Sekolah Rakyat 
sebelumnya mengalami ma-
salah kesehatan seperti kurang 
gizi, anemia, dan rendah-
nya kebugaran tubuh akibat 
kondisi ekonomi keluarga. 
Setelah mengikuti program 
selama beberapa bulan, terja-
di peningkatan kondisi fi sik 
yang cukup signifi kan. Berat 
badan dan tinggi badan siswa 
meningkat, tubuh menjadi 
lebih bugar, serta kemampuan 
konsentrasi belajar juga men-
galami perkembangan positif.  

Menteri Sosial Saifullah 
Yusuf mengatakan setelah 
lebih dari sembilan bulan 
berjalan, perkembangan anak-
anak Sekolah Rakyat men-
unjukkan perubahan yang 
signifi kan, tidak hanya secara 
akademik tetapi juga dari sisi 
kesehatan dan mental. Dari 
aspek kesehatan, banyak siswa 

yang sebelumnya mengalami 
kurang gizi, anemia, maupun 
kebugaran rendah, kini men-
unjukkan perbaikan. Berat 
dan tinggi badan meningkat, 
kondisi fi sik lebih bugar, serta 
daya konsentrasi belajar ikut 
membaik.

Intervensi kesehatan dila-
kukan melalui pemeriksaan 
kesehatan berkala, peman-
tauan gizi, pola hidup sehat, 
serta pemberian makanan 
bergizi bagi siswa. Program 
ini sejalan dengan kebijakan 
pemerintah dalam memper-
kuat pemenuhan gizi nasional 
dan upaya pencegahan stun-
ting di kalangan anak-anak 
Indonesia. Kehadiran layanan 
kesehatan di lingkungan se-
kolah memungkinkan berba-
gai masalah kesehatan dapat 
terdeteksi lebih dini sehingga 
penanganannya menjadi lebih 
cepat dan tepat.  

Kepala Badan Komunikasi 
Pemerintah Muhammad Qo-
dari menekankan pentingnya 
intervensi kesehatan sejak 
dini melalui sekolah. Melalui 
sekolah, negara hadir me-
mastikan seluruh anak tanpa 
terkecuali mendapat layanan 
dasar yang sama, sehingga 
potensi masalah kesehatan 
dapat terdeteksi dan ditangani 
lebih cepat

Dalam perspektif pem-
bangunan nasional, Sekolah 
Rakyat memiliki makna stra-
tegis karena menjadi investasi 
jangka panjang bagi masa 
depan bangsa. Pendidikan 
berkualitas yang disertai in-
tervensi kesehatan diyakini 
mampu menciptakan gene-

rasi yang lebih sehat, cerdas, 
mandiri, dan produktif. Pro-
gram ini juga memperlihatkan 
pentingnya kolaborasi lintas 
sektor antara pemerintah pu-
sat, pemerintah daerah, tenaga 
pendidik, tenaga kesehatan, 
dan masyarakat dalam mem-
bangun sistem perlindungan 
sosial yang berkelanjutan.

Pemerintah menargetkan 
perluasan Sekolah Rakyat 
secara bertahap hingga men-
jangkau lebih banyak daerah 
di Indonesia. Dengan semakin 
luasnya cakupan program, 
diharapkan semakin banyak 
anak dari keluarga rentan 
yang memperoleh kesempatan 
untuk memperbaiki kualitas 
hidup mereka. Sekolah Rakyat 
menjadi simbol bahwa pendi-
dikan dan kesehatan adalah 
hak dasar seluruh warga ne-
gara yang harus dijamin tanpa 
memandang latar belakang 
ekonomi.

Intervensi pendidikan dan 
kesehatan dalam program 
Sekolah Rakyat menunjukkan 
bahwa pembangunan manu-
sia memerlukan pendekatan 
yang holistik. Anak-anak ti-
dak cukup hanya diberi ru-
ang belajar, tetapi juga harus 
dipastikan tumbuh dalam 
kondisi sehat secara fi sik dan 
mental. Melalui program ini, 
negara tidak hanya memban-
gun sekolah, melainkan juga 
membangun harapan baru 
bagi generasi muda Indonesia 
untuk meraih masa depan 
yang lebih baik dan keluar 
dari lingkaran kemiskinan se-
cara berkelanjutan. )* Pengamat 
Kebijakan Publik

Salah satu kekuatan utama 
program Sekolah Rakyat ter-
letak pada intervensi pendi-
dikannya yang inklusif dan 
adaptif. Banyak peserta didik 
yang berasal dari keluarga 
rentan sebelumnya menga-
lami putus sekolah, bahkan 
ada yang belum pernah men-
genyam pendidikan formal. 
Oleh sebab itu, sistem pem-
belajaran dirancang fl eksibel 
agar dapat menyesuaikan ke-
mampuan dan kesiapan siswa.

Pendekatan tersebut men-
unjukkan bahwa pendidikan 
bukan hanya soal transfer 
ilmu pengetahuan, tetapi juga 
proses memulihkan rasa per-
caya diri dan harapan hidup 
anak-anak yang selama ini 
berada dalam kondisi sulit. Di 
lingkungan Sekolah Rakyat, 
siswa tidak hanya belajar mata 
pelajaran formal, tetapi juga 
dibimbing dalam pembentu-
kan karakter, kedisiplinan, 
kemandirian, dan penguatan 
nilai-nilai sosial. 

Intervensi pendidikan dalam 
program ini juga diperkuat 
dengan dukungan fasilitas 
yang memadai. Pemerintah te-

Saatnya 
ASEAN Way 

Menjadi 
ASEAN Win

OLEH : NURFAIZA,S.Pd

DI K U T I P  d a r i 
www.metrotv-
news.com pela-
ku bernama Ah-

mad Fahrozi yang merupakan 
anak kandung korban. Motif 
pembunuhannya karena kes-
al korban tidak memberikan 
uang untuk AF yang akan dia 
pergunakan untuk judi online. 

Dalam keadaan emosi ia 
membacok leher korban sam-
pai putus, lalu mecari bensin 
untuk membakar jasadnya. 
Tak hanya itu bahkan ia 
tega memutilasinya sebelum 
menguburkannya di area 
perkebunan korban. Kasus 
ini terungkap karena sudah 
sepekan korban tidak terlihat 
dan tercium bau busuk oleh 
warga sekitar. (09/04/2026)

Kasus ini hanyalah satu dari 
sekian banyak kasus pembu-
nuhan yang dilatarbelakangi 
oleh masalah kecanduan judi 
online. Sesungguhnya masih 
banyak lagi kasus serupa 
yang terjadi ditengah-tengah 
masyarakat baik yang sudah 
terekspos ataupun tidak.

Penyebab Maraknya Kasus 
Pembunuhan Akibat Judol

JUDOL terus memakan korban. Di Lahat tepat-
nya di Sumatera Selatan seorang pemuda beru-
mur 23 tahun tega membunuh ibu kandungnya 
karena kacanduan judi online. 

Adapun faktor penyebab 
dari semua kasus-kasus se-
perti ini tidak lain ialah pe-
mahaman sekulerisme yang 
memisahkan agama dari kehi-
dupan telah tertanam dibenak 
umat manusia. Paham ini 
akhirnya membuat orientasi 
hidup hanyalah mengejar 
kepuasan materi sebesar-be-
sarnya dan menjadikan man-
faat sebagai standar berpe-
rilaku.

Selain itu penerapan sistem 
ekonomi kapitalisme telah 
sukses menciptakan kesen-
jangan sosial antara si miskin 
dan si kaya. Yang kaya makin 
kaya yang miskin makin mis-
kin. Ditambah lagi kebutuhan 
dasar semakin sulit dijangkau 
rakyat, akhirnya mendorong 
maraknya tindak kriminal 
demi uang untuk bisa berta-
han hidup dengan cara-cara 
yang instan seperti judol yang 
berujung pada pembunuhan.

Kondisi ini juga diperparah 
dengan eksistensi negara yang 
gagal hadir sebagai junnah 
ataupun perisai dan pelin-
dung bagi rakyat. Nyatanya 
judol dibiarkan karena di-

Kecanduan Judi Online, 
Anak Bunuh Ibu Kandung di Lahat

anggap memberi andil dalam 
perputaran ekonomi. Regula-
sipun pun bersifat reaktif dan 
parsial, tidak menyentuh akar 
permasalahan.

Penyebab yang tak kalah 
pentingnya hingga kasus 
judol memakan korban ini 
adalah sanksi yang diberikan 
pada pelaku kriminal tidak 
menjerakan sehingga mem-
buat kasus terus berulang. 
Harus butuh berapa nyawa 
lagi yang jadi korban judol 
agar semua kerusakan moral 
ini terhapus? Sungguh Allah 
SWT telah memperingatkan 
1400 tahun lamanya dalam 
fi rmannya sebagai berikut.

“Apakah hukum jahiliah 
yang mereka kehendaki, dan 
(hukum) siapakah yang lebih 

baik daripada (hukum) Allah 
bagi orang-orang yang ya-
kin?” (T.Q.S Al- Maidah:50)

Islam Solusi Judol
Islam adalah agama yang 

sempurna yang mampu mem-
berikan solusi dari setiap 
permasalahan umat manusia 
di muka bumi karena ber-
sumber dari sang Pencipta 
tak terkecuali masalah yang 
diakibatkan oleh judi baik 
online maupun offline. Tak 
ada satu masalahpun akan 
luput dari pengaturanNya. 
Allah SWT berfi rman:

“Sesungguhnya setan ha-
nya bermaksud menimbulkan 
permusuhan dan kebencian 
di antara kamu melalui mi-
numan keras dan judi serta 
(bermaksud) menghalangi 

kamu dari mengingat Allah 
dan (melaksanakan) salat, 
maka tidakkah kamu mau ber-
henti?” (T.Q.S Al-Maidah:91)

Dari ayat ini Allah telah 
memperingatkan kita bah-
wa judi adalah senjata setan 
untuk menimbulkan permu-
suhan, kebencian dan meng-
halangi dari mengingat Allah 
dan (melaksanakan) solat. Be-
rikut bagaimana Islam menye-
lesaikan masalah judol.

Islam menjadikan akidah 
sebagai asas kehidupan dan 
halal-haram sebagai standar 
berperilaku, bukan manfaat 
materi. Sehingga keimanan 
menjadi benteng pertama bagi 
individu dalam bertindak.

Adanya sistem ekonomi 
Islam akan memastikan kebu-
tuhan dasar rakyat terpenuhi 
orang perorang melalui pen-
gelolaan kepemilikan umum 
oleh negara, sehingga kesen-
jangan sosial tidak terjadi. Ne-
gara Islam akan hadir sebagai 
raa’in (pemerhati) dan junnah 
(pelindung) bagi rakyat. Judi 
offl ine maupun online harus 
tetap diberantas tuntas bukan 
sekedar diblokir parsial.

Negara Islam (Khilafah) 
akan menerapkan sanksi tegas 
(uqubat) yang bersifat seba-
gai pencegah (Zawajir) dan 
penebus dosa (jawabir) bagi 
pelaku kriminal baik  judol 
dan pembunuhan, sehing-
ga menjerakkan pelaku dan 
memutus rantai kejahatan. 
Wallahualam.
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SULTENG RAYA - Pemerin-
tah menyiapkan revisi regulasi 
perdagangan digital untuk mem-
perbaiki ekosistem e-commerce di 
Indonesia. 

Langkah ini diambil setelah pe-
laku usaha mikro, kecil, dan me-
nengah (UMKM) mengeluhkan 
tingginya biaya administrasi hingga 
logistik pada platform digital.

Menteri Perdagangan Budi Santo-
so mengatakan, pemerintah saat ini 
masih membahas revisi Peraturan 
Menteri Perdagangan Nomor 31 
Tahun 2023 yang mengatur per-
dagangan melalui sistem elektro-
nik. “Ya, jadi sekarang kita sedang 
mempersiapkan revisi Permendag, 
ya, mengenai ekosistem e-com-
merce-nya. Tapi saya belum bisa 
menceritakan isinya, karena seka-
rang lagi dalam pembahasan,” kata 
Budi Santoso di sela acara perayaan 
Hari Konsumen Nasional 2026 di 
Jakarta, Ahad (10/5/2026). 

Regulasi tersebut sebelumnya 
mengatur perizinan berusaha, 
periklanan, pembinaan, serta pen-
gawasan pelaku usaha dalam per-
dagangan berbasis digital atau 
marketplace. Pemerintah menilai 
aturan itu perlu disesuaikan dengan 
dinamika industri dan kebutuhan 
pelaku usaha saat ini.

Budi menjelaskan revisi aturan 
diarahkan untuk memperkuat 
perlindungan konsumen sekaligus 
meningkatkan posisi produk lokal, 

termasuk UMKM, dalam sistem 
promosi dan penjualan di platform 
niaga daring. “Pertama untuk mel-
indungi konsumen. Kemudian juga 
bagaimana hak-hak yang didapat-
kan oleh penjual atau produk lokal 
ini semakin diutamakan di dalam 
promosi atau penjualan melalui 
e-commerce,” katanya. 

Selain itu, pemerintah ingin mem-
bangun ekosistem perdagangan 
digital yang lebih seimbang antara 
platform dan pelaku usaha. “Jadi 
ekosistem nya yang kita perbaiki 
bareng-bareng, baik dari pelaku 
usaha, pemilik platform, maupun 
dari seller-nya. Tapi belum selesai 
ya, masih pembahasan,” kata Budi.

Ia memastikan seluruh pemangku 
kepentingan dilibatkan dalam pem-
bahasan revisi regulasi tersebut, 
termasuk perusahaan platform 
digital dan para penjual. “Harus 
saling menguntungkan sehingga 
semua itu berjalan. Kan e-commerce 
juga butuh seller. Seller juga butuh 
e-commerce. Tapi bagaimana mere-
ka itu bisa berjalan bersama ya, dan 
kewajiban masing-masing harus 
saling menguntungkan, agar eko-
sistemnya berjalan dengan dengan 
bagus,” katanya.

Pemerintah juga masih mengkaji 
berbagai instrumen kebijakan sebe-
lum aturan baru ditetapkan. “Tentu 
banyak, instrumen yang kita lihat 
kembali. Kita lihat kembali, kita 
olah semuanya,” ujar Budi. ROL

SULTENG RAYA - Pro-
duk olahan berbasis komo-
ditas lokal kini menunjuk-
kan potensi besar untuk 
berkembang dan mulai 
menjangkau pasar interna-
sional. 

Hal ini tercermin dari 
langkah PT Salaku Cara 
Enak Makan Salak (SALA-
KU) yang tampil dalam 
Food & Hospitality Asia 
(FHA) 2026 di Singapura 
pada 21–24 April 2026.

Keikutsertaan SALAKU 
dalam ajang tersebut tidak 
terlepas dari dukungan PT 
Bank Rakyat Indonesia (Per-
sero) Tbk atau BRI melalui 
program pemberdayaan BRI 
UMKM EXPORT. 

SALAKU merupakan 
UMKM asal Bekasi yang 
telah berdiri sejak 2016 dan 
mengembangkan inovasi 
berbasis salak dengan kon-
sep zero waste, menghadir-
kan camilan sehat seperti 
cookies sagu gluten free se-
kaligus membuka nilai tam-
bah dari komoditas lokal.

Melalui program pem-
berdayaan BRI, SALAKU 
menjadi bagian dari proses 
kurasi dan pendampingan 
yang memperkuat fondasi 
bisnis, mulai dari kualitas 
produk, pengembangan 
kemasan, hingga kesiapan 
produksi untuk menjangkau 
pasar yang lebih luas. Proses 
ini kemudian dilanjutkan 
melalui pelatihan ekspor 
yang membekali pelaku 
usaha dengan pemahaman 
terkait standar internasio-
nal serta strategi penetrasi 
pasar.

Pemilik SALAKU Shelly 
mengungkapkan bahwa 
usaha ini dibangun melalui 
proses panjang yang penuh 
tantangan, mulai dari ke-
terbatasan produksi hingga 
membangun pemahaman 

OTORITAS Jasa Keuangan. FOTO: RAHMAT KURNIAWAN

yang sebelumnya dianggap 
niche ternyata memiliki 
daya tarik kuat di pasar luar 
negeri, terutama karena keu-
nikan rasa dan konsep zero 
waste yang kami usung. 
Interaksi dengan berbagai 
buyer, distributor, dan pe-
laku industri F&B dari ber-
bagai negara juga memper-
kaya insight kami terhadap 
tren dan kebutuhan pasar 
global,” tambah Shelly.

Direktur Commercial Ban-
king BRI Alexander Dippo 
Paris Y.S. menyampaikan 
bahwa langkah SALAKU 
menembus pasar internasio-
nal melalui ajang FHA 2026 
mencerminkan potensi besar 
UMKM dalam menciptakan 

produk bernilai tambah dan 
mampu bersaing di pasar 
global. 

“SALAKU menjadi con-
toh bagaimana UMKM 
dapat berkembang melalui 
inovasi yang konsisten dan 
relevan dengan kebutuhan 
pasar. Melalui proses kurasi 
dan pemberdayaan, BRI 
memastikan pelaku usaha 
tidak hanya siap dari sisi 
produk, tetapi juga memiliki 
kesiapan bisnis untuk ma-
suk ke pasar internasional. 
Ke depan, BRI akan terus 
memperkuat pemberdayaan 
UMKM agar mampu naik 
kelas dan memiliki daya 
saing di pasar global,” ung-
kapnya. RHT

pasar terhadap produk ber-
basis salak.

“Perjalanan ini dimulai 
dari nol, dengan segala ke-
terbatasan yang ada. Proses 
produksi dilakukan secara 
sederhana, eksperimen di-
lakukan berulang kali, dan 
kegagalan menjadi bagian 
yang tidak terpisahkan. 
Namun justru dari proses 
itulah kami menemukan ke-
kuatan utama yaitu inovasi 
yang konsisten dan kebera-
nian untuk berbeda. Kami 
tidak hanya ingin membuat 
produk yang enak, tetapi 
juga menciptakan nilai baik 
dari sisi kualitas, keber-
lanjutan, maupun dampak 
sosial bagi petani dan komu-
nitas sekitar,” ujarnya.

Seiring perkembangan-
nya, SALAKU kini mampu 
memproduksi ribuan pro-
duk setiap bulan dengan 
produk unggulan seperti 
Browker Ori dan Cheese 
Sagu. Produk tersebut di-
pasarkan melalui berba-
gai kanal, mulai dari retail 
modern, toko oleh-oleh, 
marketplace, media sosial, 
hingga jaringan reseller, 
serta didukung pemanfaat-
an layanan transaksi digital 
BRI seperti EDC, QRIS, dan 
BRImo untuk memudahkan 
transaksi.

Pada ajang FHA 2026, SA-
LAKU memanfaatkan mo-
mentum untuk memperkenal-
kan produk melalui aktivitas 
sampling, edukasi, serta pen-
jajakan kerja sama. Interaksi 
langsung dengan buyer dan 
pelaku industri dari berbagai 
negara memberikan gamba-
ran mengenai preferensi kon-
sumen sekaligus membuka 
peluang ekspansi ke berbagai 
negara tujuan.

“Selama pameran, kami 
merasakan langsung bagai-
mana produk olahan salak 

UMKM (ilustrasi). FOTO: ANTARA

UMKM Keluhkan 
Biaya Admin, 

Mendag Siap Revisi 
Aturan e-Commerce

OJK Beri Sanksi Administratif Indosaku 

Olahan Salak Naik Kelas, BRI Bawa 
SALAKU Tembus Pasar Global 

SULTENG RAYA - Oto-
ritas Jasa Keuangan (OJK) 
menjatuhkan sanksi ad-
ministratif kepada PT In-
dosaku Digital Teknologi 
(Indosaku) atas ketidakpa-
tuhan dalam pengelolaan 
dan pengawasan kegiatan 
penagihan, khususnya yang 
dilakukan melalui pihak 
ketiga.

Sanksi tersebut merupa-
kan tindak lanjut atas peme-
riksaan khusus yang dilaku-
kan OJK terhadap Indosaku 
dalam rangka memastikan 
kepatuhan Penyelenggara 
terhadap ketentuan perila-
ku penagihan, tata kelola 
penggunaan pihak ketiga, 

serta prinsip pelindungan 
konsumen.

Berdasarkan hasil peme-
riksaan, OJK menemukan 
adanya ketidakpatuhan 
dalam pengelolaan dan pen-
gawasan kegiatan penagihan, 
terutama dalam memastikan 
kegiatan penagihan oleh 
pihak ketiga dilaksanakan 
secara patuh, profesional, 
beretika, dan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku.

Sehubungan dengan hal 
tersebut, OJK mengenakan 
sanksi administratif kepada 
Indosaku berupa: (1) den-
da administratif sebesar 
Rp875.000.000,00 (delapan 
ratus tujuh puluh lima juta 

rupiah); (2) peringatan ter-
tulis kepada Direktur Utama 
Indosaku; dan (3) perintah 
untuk menyusun dan me-
laksanakan rencana tindak 
perbaikan kegiatan penagi-
han, khususnya yang dila-
kukan melalui pihak ketiga. 

Rencana tindak yang 
diperintahkan OJK wajib 
mencakup paling sedikit: (1) 
perbaikan dan penyempurn-
aan kebijakan serta prosedur 
penagihan agar sesuai den-
gan ketentuan yang berlaku; 
(2) evaluasi menyeluruh dan 
penguatan Perjanjian Kerja 
Sama (PKS) dengan pihak 
ketiga, termasuk pengaturan 
mengenai standar perila-

PEMILIK SALAKU, Shelly (kiri). FOTO: DOK. BRI

Sulteng nambaso
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Sebanyak 968 keluarga 
prasejahtera di tiga wilayah 
kabupaten, yakni Banggai, 
Banggai Kepulauan (Bang-
kep), dan Banggai Laut (Ba-
lut) kini resmi menikmati 
akses listrik mandiri.

Langkah ini merupakan 
bagian dari komitmen ber-
kelanjutan pemerintah me-
lalui Kementerian Energi 
dan Sumber Daya Mineral 

(KESDM) bersama PLN 
untuk mewujudkan energi 
berkeadilan hingga ke pe-
losok negeri, khususnya di 
wilayah kepulauan yang se-
lama ini memiliki tantangan 
geografi s.

General Manager PLN 
UID Suluttenggo, Usman 
Bangun, menegaskan bahwa 
program ini bukan sekadar 
urusan teknis penyambun-

SULTENG RAYA - Kabar 
membanggakan datang dari 
jajaran Kepolisian Daerah 
(Polda) Sulawesi Tengah 
(Sulteng). Salah satu per-
sonel terbaiknya kembali 
mengharumkan nama insti-
tusi dan bangsa di kancah 
internasional. 

Adalah Briptu Johansen 
Vicenzo Angtolis, personel 
Polri yang bertugas di BA 
SPN Polda Sulteng, berhasil 
menorehkan prestasi gemi-

lang dengan memborong 
tiga medali sekaligus dalam 
ajang WATA 22nd Open 
International Championship 
Taekwondo 2026 yang dige-
lar di Osaka, Jepang, pada 
tanggal 25 sampai dengan 
26 April 2026. Dalam kejua-
raan tersebut, Briptu Johan-
sen yang tergabung dalam 
kontingen Tim Taekwondo 
Garbha Presisi Polri sukses 
meraih medali emas pada 
kategori Poomsae Beregu 

BRIPTU Johansen Vicenzo Angtolis usai berhasil memborong tiga me-
dali Kejuaraan Taekwondo di Jepang. FOTO: DOK POLDA SULTENG

PERSONEL POLDA SULTENG UKIR PRESTASI INTERNASIONAL

Borong Tiga Medali di Kejuaraan 
Taekwondo di Jepang

Putra, medali perak pada 
kategori Poomsae Pair, serta 
medali perunggu pada kate-
gori Freestyle Poomsae.

Prestasi ini menjadi bukti 
nyata dedikasi dan kerja 
keras personel Polri tidak 
hanya dalam menjalankan 
tugas sebagai pelindung, 
pengayom, dan pelayan 
masyarakat, tetapi juga 
mampu berkompetisi dan 
berprestasi di bidang olah-
raga tingkat internasional.

Kabid Humas Polda Sul-
teng, Kombes Pol Djoko 
Wienartono, menyampaikan 
apresiasi dan rasa bangga 
atas capaian yang diraih 
oleh Briptu Johansen.

“Kami sangat bangga atas 
prestasi yang ditorehkan 
Briptu Johansen Vicenzo 
Angtolis. Ini merupakan 
pencapaian luar biasa yang 
tidak hanya mengharumkan 
nama Polri, khususnya Pol-
da Sulawesi Tengah, tetapi 
juga membawa nama baik 
Indonesia di mata dunia,” 
ujarnya.

Kabid Humas menam-
bahkan bahwa keberhasilan 
tersebut merupakan hasil 
dari disiplin, latihan yang 
konsisten, serta semangat 
juang tinggi yang dimiliki 
oleh personel Polri.

Lebih lanjut, ia berharap 
prestasi ini dapat menjadi 
motivasi bagi seluruh ang-
gota Polri, khususnya di 
lingkungan Polda Sulteng, 
untuk terus mengembang-
kan potensi diri di berbagai 
bidang. 

“Kami berharap capaian 
ini dapat menjadi inspirasi 
bagi personel lainnya untuk 
terus berprestasi, baik dalam 
pelaksanaan tugas maupun 
di bidang lainnya. Semoga 
ke depan semakin banyak 
anggota Polri yang mampu 
mengukir prestasi di tingkat 
nasional maupun internasi-
onal,” harapnya.*/YAT

SALAH satu rumah warga yang mendapat program Bantuan Pasang Baru Listrik (BPBL) sepanjang tahun 2025. Terdiri dari 968 ke-
luarga prasejahtera di tiga wilayah kabupaten, yakni Banggai, Banggai Kepulauan (Bangkep), dan Banggai Laut (Balut). FOTO: PLN

PLN Bersama KESDM Pasang 
Baru Listrik Bagi 968 Keluarga

SULTENG RAYA – PT PLN (Persero) Unit 
Induk Distribusi (UID) Sulawesi Utara, Ten-
gah, dan Gorontalo (Suluttenggo) melalui 
Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) 
Luwuk sukses merealisasikan program Ban-
tuan Pasang Baru Listrik (BPBL) sepanjang 
tahun 2025.

gan kabel, melainkan upaya 
besar dalam menggerakkan 
roda ekonomi dan mening-
katkan taraf hidup masy-
arakat.

“Listrik adalah jantung 
dari pembangunan dan ke-
sejahteraan. Target PLN 
bukan sekadar mengejar 
angka capaian, melainkan 
memastikan peningkatan 
kualitas hidup masyara-
kat melalui akses energi 
yang andal dan terjangkau. 
Dengan hadirnya listrik di 
rumah-rumah warga pra-
sejahtera, kita sedang mem-
buka pintu gerbang menuju 
kemandirian ekonomi dan 
pendidikan yang lebih baik 
bagi generasi mendatang,” 
ungkap Usman.

Ia menambahkan bahwa 

PLN berkomitmen penuh 
untuk terus mendukung 
program pemerintah dalam 
meningkatkan Rasio Elektri-
fi kasi (RE). "Kami menyada-
ri bahwa akses listrik adalah 
hak dasar. Oleh karena itu, 
PLN akan terus bersinergi 
dengan seluruh pemangku 
kepentingan agar tidak ada 
satu pun warga yang ter-
tinggal dalam kegelapan," 
tambahnya.

Seluruh penerima manfaat 
dalam program ini telah 
melalui proses verifikasi 
lapangan yang ketat oleh 
Direktorat Ketenagalistrikan 
serta Inspektorat Jenderal 
Kementerian ESDM. Hal ini 
dilakukan guna memastikan 
bahwa bantuan jatuh ke tan-
gan yang tepat sesuai den-
gan kriteria yang ditetapkan.

Ketua Tim dari Direktorat 

Ketenagalistrikan dan In-
spektorat Jenderal Kemente-
rian ESDM, Rianto Widodo, 
memberikan apresiasinya 
atas kolaborasi solid yang 
ditunjukkan oleh PLN di 
lapangan.

“Program BPBL ini men-
jadi bukti nyata kehadiran 
negara dalam memastikan 
masyarakat prasejahtera 
mendapatkan akses listrik 
yang layak, aman, dan an-
dal. Kami mengapresiasi 
dukungan PLN yang te-
lah bersinergi dengan baik 
dalam pelaksanaan program 
ini. Proses penyaluran dila-
kukan secara transparan dan 
akuntabel, dengan penga-
wasan langsung guna men-
jamin ketepatan sasaran,” 
jelas Rianto.

Keamanan instalasi juga 
menjadi prioritas utama 

dalam penyaluran ini. Setiap 
rumah yang mendapatkan 
bantuan telah dilengka-
pi dengan Sertifikat Laik 
Operasi (SLO) untuk me-
mastikan bahwa instalasi 
listrik di dalam rumah aman 
bagi penghuninya.

Senada dengan hal ter-
sebut, Manager PLN UP3 
Luwuk, Ridwan Bogie Ris-
mawan, menegaskan pen-
tingnya keberlanjutan dari 
akses energi ini.

“Melalui BPBL, kami ingin 
memastikan masyarakat 
tidak hanya mendapatkan 
akses listrik, tetapi juga me-
rasakan manfaatnya seca-
ra berkelanjutan. Karena 
itu, seluruh instalasi wajib 
memenuhi standar teknis 
yang telah ditetapkan demi 
keselamatan pelanggan,” 
tegasnya.

Dampak dari kehadiran 
listrik mandiri ini mulai 
dirasakan oleh warga. Anak-
anak kini dapat belajar den-
gan penerangan yang me-
madai pada malam hari, 
dan para pelaku usaha kecil 
kini memiliki peluang untuk 
meningkatkan produktivitas 
mereka melalui penggunaan 
alat elektronik.

Ke depan, PLN UID Su-
luttenggo bersama Kemen-
terian ESDM berkomitmen 
untuk terus memperluas 
jangkauan program elektri-
fi kasi. Sinergi ini diharap-
kan mampu mempercepat 
tercapainya target 100% 
rasio elektrifi kasi di seluruh 
wilayah Sulawesi Tengah, 
sehingga listrik benar-benar 
dapat dirasakan manfaatnya 
oleh seluruh lapisan masya-
rakat.*/HJ

SULTENG RAYA - Sat-
brimobda Sulawesi Tengah 
(Sulteng) kembali menun-
jukkan peran nyatanya di 
tengah masyarakat melalui 
pemanfaatan sarana dan 
prasarana kesatuan. Kali 
ini, areal Kolam Renang Uve 
Sela Batalyon A Pelopor di-
gunakan sebagai lokasi iba-
dah perayaan Paskah seka-
ligus peringatan Hari Ulang 
Tahun ke-60 Jemaat Elim 
Palu, Sabtu (25/4/2026).

Pemanfaatan fasilitas 
Mako ini menjadi bukti 
keterbukaan Satbrimobda 
Sulteng dalam mendukung 
kegiatan keagamaan dan 
kemasyarakatan. Suasana di 
sekitar kolam renang nam-
pak khidmat namun penuh 
kegembiraan saat ratusan 
jemaat berkumpul untuk 
melaksanakan rangkaian 
ibadah syukur tersebut.

SULTENG RAYA - Dalam semangat 
menghadirkan Polri yang semakin dekat 
dan humanis, Polres Parigi Moutong (Par-
mout) melalui Satuan Pembinaan Masya-
rakat (Sat Binmas) kembali menunjukkan 
komitmen nyatanya di tengah masyarakat, 
Rabu (22/4/2026). Kegiatan anjangsana 
digelar di Desa Uevolo, Kecamatan Siniu, 
sebagai langkah konkret mempererat hu-
bungan emosional antara Polri dan warga.

Kegiatan yang dipimpin langsung oleh 
Kasat Binmas, AKP Zulkufran, S.H, bers-
ama jajaran Kanit dan personel Sat Binmas 
ini menjadi bukti bahwa kehadiran Polri 
tidak hanya sebatas tugas penegakan hu-
kum. Sebanyak 15 keluarga menerima ban-
tuan sosial berupa paket sembako, sebagai 
bentuk kepedulian terhadap masyarakat 
yang membutuhkan.

“Polri tidak hanya hadir dalam penega-
kan hukum, tetapi juga sebagai mitra dan 
sahabat masyarakat. Kegiatan ini adalah 
wujud nyata kepedulian kami untuk selalu 
berada di tengah masyarakat,” tegas AKP 
Zulkufran.

Suasana hangat dan penuh kekeluar-
gaan mewarnai kegiatan tersebut. Dia-
log langsung antara personel Polri dan 
masyarakat menjadi ruang terbuka untuk 

membangun kepercayaan serta memper-
kuat silaturahmi. Pendekatan humanis ini 
merupakan implementasi nyata dari Polri 
Presisi, Profesional, Modern, dan Terper-
caya yang terus digaungkan dalam setiap 
pelaksanaan tugas.

Hasil yang dicapai pun signifikan. 
Kegiatan berlangsung aman dan lancar, 
masyarakat merasakan langsung manfaat 
bantuan yang diberikan, serta memberikan 
apresiasi atas perhatian Polri. Lebih jauh, 
hubungan harmonis antara Polri dan 
masyarakat Desa Uevolo semakin erat, 
diiringi meningkatnya kepercayaan publik 
terhadap institusi kepolisian.

Langkah ini menjadi strategi penting 
dalam membangun stabilitas keamanan 
berbasis kemitraan. Di tengah tantangan 
sosial yang terus berkembang, pendekatan 
humanis Polri menjadi kunci dalam men-
jaga kondusivitas wilayah.

Ke depan, Polres Parigi Moutong ber-
komitmen untuk terus menghadirkan 
program-program yang menyentuh langs-
ung kebutuhan masyarakat. Tidak sekadar 
program rutin, namun sebagai gerakan 
berkelanjutan dalam mewujudkan Polri 
yang benar-benar hadir sebagai pelindung, 
pengayom, dan pelayan masyarakat.*/YAT

SUASANA perayaan Paskah sekaligus peringatan Hari Ulang Tahun ke-60 
Jemaat Elim Palu, Sabtu (25/4/2026) di areal Kolam Renang Uve Sela Bata-
lyon A Pelopor. FOTO: DOK SATBRIMOB POLDA SULTENG

Kolam Renang Brimob Jadi Lokasi 
Perayaan Paskah Jemaat Elim Palu

Pihak panitia dan jemaat 
menyampaikan apresiasi 
yang tinggi kepada Satbri-
mobda Sulteng, khususnya 

Batalyon A Pelopor, yang 
telah memfasilitasi tempat 
bagi kelancaran acara me-
reka. 

Kehadiran masyarakat 
di area asrama Brimob ini 
juga mempererat silatu-
rahmi serta menghilangkan 
kesan kaku antara aparat 
keamanan dan warga si-
pil. Bagi Satbrimobda Sul-
teng, penyediaan sarana 
dan prasarana ini merupa-
kan bentuk dedikasi dalam 
memberikan pelayanan ter-
baik kepada masyarakat di 
luar tugas operasional. Den-
gan semangat kebersamaan, 
Mako Brimob diharapkan 
dapat terus menjadi tempat 
yang memberikan manfaat 
positif bagi seluruh lapisan 
masyarakat di Sulawesi Ten-
gah.*/YAT

Satbinmas Polres Parmout Salurkan 
Bantuan untuk Warga Siniu

ku, kewajiban kepatuhan, 
mekanisme pengawasan, 
pelaporan, dan sanksi; (3) 
penyempurnaan mekanisme 
pengendalian kualitas yang 
mencakup aspek kinerja 
operasional, kepatuhan, eti-
ka, dan kualitas perilaku pe-
nagihan; serta (4) penguatan 
pelatihan, pemantauan, dan 
evaluasi berkala terhadap 
tenaga penagihan, termasuk 
mekanisme penanganan 
pengaduan konsumen. 

OJK menegaskan, peng-
gunaan pihak ketiga dalam 
kegiatan penagihan tidak 
m e n g a l i h k a n  m a u p u n 
mengurangi tanggung ja-
wab Penyelenggara. Setiap 
Penyelenggara wajib me-
mastikan bahwa pihak keti-
ga yang ditunjuk menjalan-
kan kegiatan penagihan 
secara patuh, profesional, 

beretika, dan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perun-
dang-undangan.

OJK juga meminta komit-
men Direksi Indosaku un-
tuk melaksanakan langkah 
perbaikan tersebut secara 
menyeluruh dan tepat wak-
tu. OJK akan melakukan 
pemantauan secara ketat 
terhadap implementasi ren-
cana tindak dimaksud. 

Apabila di kemudian hari 
ditemukan ketidakpatuhan 
atau pelanggaran lanjutan, 
OJK akan mengambil lang-
kah pengawasan dan peneg-
akan yang lebih tegas sesuai 
dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan.

Kepada seluruh Pelaku 
Usaha Jasa Keuangan (PUJK), 
OJK meminta untuk terus 
memperkuat pengawasan 
dan memastikan bahwa 

setiap kegiatan penagihan 
kepada konsumen, termasuk 
yang dilakukan melalui pihak 
ketiga, dilaksanakan sesuai 
kode etik dan ketentuan pe-
raturan perundang undangan 
yang berlaku.

OJK juga mengimbau 
masyarakat untuk segera 
menyampaikan pengaduan 
kepada OJK apabila menga-
lami praktik penagihan yang 
mengandung ancaman, in-
timidasi, pelecehan, penye-
baran data pribadi, atau 
tindakan lain yang tidak 
sesuai dengan ketentuan.

OJK  menyatakan bah-
wa pelindungan konsumen 
harus diimbangi dengan 
tanggung jawab konsumen 
dalam menggunakan lay-
anan jasa keuangan. Debitur 
wajib memahami hak dan 
kewajibannya, menilai ke-

mampuan bayar sebelum 
meminjam, serta memenuhi 
kewajiban pembayaran se-
suai perjanjian.

Masyarakat juga dimin-
ta untuk menggunakan 
layanan keuangan secara 
bijaksana, bertanggung ja-
wab, dan sesuai kebutuhan. 
Masyarakat juga diharapkan 
tidak menggunakan pinja-
man di luar kemampuan ba-
yar, serta hanya meminjam 
dari penyelenggara yang be-
rizin dan diawasi oleh OJK.

Melalui langkah ini, OJK 
kembali menegaskan ko-
mitmennya untuk menjaga 
disiplin pasar, memperkuat 
tata kelola industri jasa keu-
angan, serta meningkatkan 
pelindungan konsumen 
guna menjaga kepercayaan 
masyarakat terhadap sektor 
jasa keuangan. */RHT


